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ABSTRACT
Huda, Aris Shohibul. 2011. Influence Of Creativikiotivation Teacher Student
Lesson In Mathematics Class XI NU MA Nganjuk. Tlsefdepartment of
Psychology Faculty of Psychology, Islamic Universiof Malang country
Maulana Malik Ibrahim. Rahmat Aziz, M. Si

Key words: creativity of teachers, students' mdiora

Motivation is one aspect of the psyche that hasm#inence on learning
achievement. Student motivation is an energy chamgeperson who is marked
by the emergence of feelings and preceded by thg gtudents' motivation in
education will affect the next step of what will dene by the students, because
that's a variety of ways students make every eftorhotivate student learning by
good. But in fact often do not correspond with wistexpected, where the
students' motivation can not be met effectivelyisTis influenced by several
factors, both of which come from within the studetitemselves (internal factors)
such as the existence of needs, the advancemé&nbwofedge about himself, the
ideals or aspirations as well as those coming foutside the student (external
factors) such as the creativity of teachers inveeilng the subject matter is also a
variable in this study.

The purpose of this study were (1) describes tkel lef creativity of
teachers of mathematics subjects Nganjuk NU MAscldt& (2) explains the
motivation level of students in grade XI NU NganjMA in mathematics (3)
explain Is there any influence between the cregtiof teachers to motivate
student learning in mathematics class XI NU MA Ngé&n

The approach used in this study is a quantitatp@aach to the type of
correlational research, ie research that is requoaise numbers, starting with the
data up to the presentation of the results and tandetermine whether there is a
relationship between variables so og researchdduments used in this study
adaiah questionnaire / questionnaire used to deterthe creativity of teachers
perceived students. The instrument is a documerttishalso used to determine
students' motivation. analysis used in this stuglyaisimple linear regression
analysis.

Simple linear regression results show the valueunt (16.092)> t table
(1.992) and significance value (0.000) < a (0.@bgn this indicates a positive
influence between the creativity of teachers toivaté students.



ABSTRAK

Huda, Aris Shohibul. 2011. Pengaruh Kreativitas Guru Terhadap Motivas Belgjar
Siswa Pada Mata Pelgaran Matematika Kelas XI MA NU Nganjuk. Skrips
Jurusan Psikologi Fakultas Psikologi, Universitas Islam negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Rahmat Aziz, M.Si

Kata kunci: kreativitas guru, motivas siswa

Motivas merupakan salah satu aspek psikis yang memiliki pengaruh
terhadap pencapaian prestas belgar. Motivasi siswa merupakan suatu
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya perasaan
dan didahului dengan adanya tujuan, motivasi siswa dalam pendidikan akan
mempengaruhi langkah selanjutnya dari apa yang akan dilakukan oleh siswa,
karena itulah berbagai macam cara siswa berusaha semaksimal mungkin untuk
memotivasi belgjar siswa dengan baik. Akan tetapi pada kenyataanya sering tidak
sesuai dengan apa yang diharapkan, dimana motivasi belgar siswa belum dapat
dicapai dengan baik. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang datang
dari dalam diri siswa sendiri (faktor internal) seperti Adanya kebutuhan, adanya
pengetahuan tentang kemguan dirinya sendiri, adanya cita-cita atau aspirasi
maupun yang datang dari luar diri siswa (faktor eksternal) seperti kreatifitas guru
daam menyampaikan materi pelgaran yang juga menjadi variabel dalam
penelitianini.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) menjelaskan tingkat kreativitas guru
mata pelgjaran matematika kelas XI MA NU Nganjuk. (2) menjelaskan tingkat
motivasi siswa kelas XI MA NU Nganjuk pada mata pelgjaran matematika (3)
menjelaskan Apakah ada pengaruh antara kreativitas guru terhadap motivas
belgjar siswa pada mata pelgaran matematika kelas X1 MA NU Nganjuk.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional, yaitu penelitian yang dituntut
menggunakan angka mulai pengambilan data hingga penyajian dari hasilnya dan
bertujuan untuk menentukan ada tidaknya hubungan antar variabel ya og diteliti
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adaiah kuesioner/angket yang
digunakan untuk mengetahui kreativitas guru yang dipersepsikan siswa.
Instrumen yang juga digunakan adalah dokumen yaitu untuk mengetahui motivasi
siswa . andigs yang digunakan ddam penélitian ini addah andisis regresi linear
sederhana.

Hasil regresi linear sederhana menunjukkan besarnya nilai t nitung (16,092)
>t ape (1,992) dan nilai signifikansi (0,000) < a (0,05), maka hal ini menunjukkan
adanya pengaruh positif antara kreativitas guru terhadap motivasi siswa.



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Balakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umiwkjodkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta skdkra aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spirituedgamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kefgitan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan nedara.

Menurut Zuhairini, pendidikan merupakan usaha daanusia dewasa
yang telah sadar akan kemanusiaannya, dalam menmnigimielatih, mengajar
dan menanamkan nilai-nilai serta dasar-dasar pagadahidup kepada generasi
muda, agar nantinya menjadi manusia yang sadabedanggung jawab akan
tugas-tugas hidupnya sebagai manusia, sesuai desifgarhakikat dan ciri-ciri
kemanusiannya.

Pendidikan adalah suatu proses komunikasi antandigik dan anak
didik. Salah satu fungsi pendidikan adalah memikdahnilai-nilai, ilmu dan
keterampilan dari generasi tua kepada generasi matiak melanjutkan dan
memelihara identitas masyarakat dan kebudayaagebtdgrsDalam hal ini bisa
dilalui dengan proses pengajaran dan belajar. Dabtdng menyangka bahwa
mengajar adalah kegiatan memindahkan isi kepalesgaouru, Kalaulah ilmu

itu ada di kepala, Kepada kepala seseorang atardmbsantri. Dengan demikian

! Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 Tentang S SDIKNAS. (Bandung:
Citra Umbara. 2006), him. 72
2 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him. 11.



terjadilah proses belajar. Dengan kata lain belaglvenarnya, tidak ubahnya
seperti memindahkan isi suatu keranjang kepadajeerg-keranjang laif.

Dalam hal ini seorang guru tidak semata-mata barmpsebagai tenaga
pengajar saja yang hanya melakukan aktivitas yankgaiian dengartransfer of
knowledge, akan tetapi juga berperan sebagai pendidik yaelgkukan transfer
of value dan sekaligus sebagai pembimbing yang memberikaggrgahan dan
menuntun semua siswa dalam belajar.

Keberhasilan proses pembelajaran disekolah ditantuideh beberapa
faktor yang penting diantaranya guru, siswa daarketliaan sarana dan prasarana
pendidikan. Namun disekian banyak faktor itu guwetap yang paling berperan.
Untuk itu sebagai guru yang baik harus bisa mentitkayn semangat belajar
siswa, Setiap pengajar tentu menginginkan pelajdagat diterima dan dipahami
oleh murid atau siswa dengan sejelas-jelasnya.

Untuk mengerti ini berarti seorang pengajar memputygas merangsang
serta meningkatkan kreativitas mengajar, karenagsrtelajar merupakan jalan
yang harus ditempuh oleh seorang siswa untuk mgngeatu hal yang
sebelumnya tidak diketahui. Seseorang yang metakliegiatan belajar dapat
disebut telah mengerti atau sudah paham ketikaasiglak hanya hafal konsep-
konsep tersebut tetapi juga mampu menguraikan deggematnya sendiri.

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru harus memigarhastrategi
pembelajaran yakni serangkaian tindakan efektiienteana dan terarah, agar

dapat mencapai sasaran maupun tujuan dari kegkbjar mengajar. Guru

% Hasan Langgulungisas-Asas Pendidikan |slam (Jakarta: Penerbit Pustaka Al-Husana, 1988),
him. 250



merupakan komponen penting yang berperan sebaganggung jawab dalam
proses pembelajaran yang bertanggung jawab dalaseprpenyerapan bahan
pelajaran. Perangkat pelajaran komponen yang ikehemtukan proses alih
pengetahuan yang dilakukan oleh guru terhadap siswa

Agar motivasi belajar siswa dapat tercapai secatanal, maka perlu
adanya rangkaian yang saling terkait dan berkedinagan, yaitu bagaimana
cara seorang siswa dapat belajar dengan baik dargoeu dalam menyampaikan
materi pelajaran yang sesuai sehingga peserta dailat menangkap materi
dengan baik pufa

Namun pada kenyataannya sekarang ada kecenderdingaana guru
kurang kreatif dan variatif menyajikan materi, #id@patnya guru menggunakan
metode akan sangat mempengaruhi keberhasilan dakmbelajaran yang
diharapkan karena siswa tidak bisa memahami apg digglaskan oleh guru, dan
seringnya guru menekankan agar siswa banyak memii@c menghafalkan
materi oleh siswa, untuk itu kreativitas guru sarnuganting.

Peran guru dalam membawa materi pelajaran sangagrggaruh terhadap
siswa. Kita seringkali mendengar murid yang tidekarik mengikuti pelajaran
karena merasa bosan dan ngantuk. Sebenarnya tidak palajran yang
membosankan. Yang benar adalah guru yang memboskakena tidak mengerti
cara menyajikan materi dengan benar dan baik, nmamgkan dan menarik minat
serta perhatian mufd Kreativitas guru dalam memahami berbagai jenis

karakteristik dan prosedur penggunaan berbagai deetmengajar, serta

4 Adi W GunawanPetunjuk Praktis untuk Menerapkan Accelerated Learning (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2003), him. 189
®lbid. him. 154



menyadari bahwa dari dalam suatu peristiwa betagmgajar dan seberapa hasil
yang telah dicapainya, dua permasalahan tersebngavne pada tingkah laku
guru sebagai organisator belajar mengajar.

Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukabals seseorang yang
tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akamgkin melakukan aktifitas
belajar. Hal ini merupakan pertanda bahwa suaty ykan dikerjakan itu tidak
menyentuh kebutuhannya. Segala sesuatu yang menarét orang lain belum
tentu menarik minat orang tertentu selama sesuatiidak bersentuhan dengan
kebutuhannya. Maslow sangat percaya bahwa tingkahrhanusia dibangkitkan
dan diarahkan oleh kebutuhan-kebutuhan tertenperekebutuhan fisiologis,
rasa aman, rasa cinta, penghargaan aktualisasidingetahui dan mengerti, dan
kebutuhan estetik. Kebutuhan-kebutuhan ini menwMatslow yang mampu
memotivasi tingkah laku individu. Oleh karena @pa yang seseorang lihat sudah
tentu akan membangkitkan minatnya sejauh apa yanighat itu mempunyai
hubungan degan kepentingan sefidiri

Dalam proses kegiatan belajar sendiri, motivasajaelmenjadi suatu hal
yang sangat penting, karena motivasi merupakanorfapendukung utama
individu baik yang dating dari dalam ataupun daar], baik bersifat material
maupun spiritudl

Maka hanya dengan seorang guru yang kreatif maotisissva untuk

belajar dengan baik dapat terwujud secara utuhinggéh akan menciptakan

® Diamarah. Saiful bahrPsikologi Belajar. (Jakarta, Rineka Cipta. 2002) hal 115
" Hurlock E.B, ‘psikologi perkembangan suatu pendekatan sepanjag sejarah”, Jakarta,
Erlangga,1991, hal: 209



kondisi yang menimbulkan kesadaran dan keseriusdamd proses kegiatan
belajar mengajar.

Dengan demikian, apa yang disampaikan seorangajamn berpengaruh
terhadap hasil pembelajaran. Tidak kreatifnya sepiguru dalam penyampaian
bahan ajar secara tidak langsung akan berpengarbhdBp motivasi belajar
siswa yang pastinya berpengaruh juga pada hasil pgembelajaran. Karena
proses pembelajaran tidak hanya dapat tercapaiadekgberanian, melainkan
faktor utamanya adalah kreativitas yang ada dalaim skorang guru.
Keterbatasan kreativitas guru dalam penyampaiaerimaadik dalam hal metode
ataupun penunjang pokok pembelajaran lainnya akempehgaruh terhadap
motivasi belajar siswa.

Sangat terlihat bahwa kreativitas guru dapat begem terhadap
motivasi belajar siswa. Atas dasar wacana yangdadapangan, maka penulis
ingin membuktikan apakah persepsi yang ada mengeasalah kreativitas guru
itu benar atau sebaliknya, dengan melakukan suateliian.

Ketika ada keberhasilan pendidikan disuatu lembagadidikan dalam
rangka peningkatan motivasi yang diindikasikan dengnotivasi belajar pada
tataran sekolah yang berada dalam standart atagdtasekolah yang baik maka
hal itu bukan sesuatu hal yang istimewa. Namunk&etenomena ini terjadi
dilingkungan sekolah yang memiliki standart yangshibiasa, maka hal ini
menjadi sangat menarik sehingga muncul pertanydamaa dibalik semua itu?

Dari situlah peneliti tertarik untuk melakukan pexhbsan ini, karena

dalam pandangan peneliti fenomena ini terjadi padkelahan MA NU mojosari.



Pembahasan peneliti di sini tidak difokuskan padagpkuran prestasi siswa,
namun lebih terfokus pada bagaimana mengukur nsdthelajar siswa, terlepas
baik tidaknya prestasi siswa. Yang pada logikabgik tidaknya motivasi belajar
siswa cepat atau lambat berdampak pada prestagjabediswa. Pandangan
peneliti di MA NU mojosari memberikan daya tarik gbapeneliti untuk
membuktikan bahwa standart sekolah yang baik yaunkud dari segi fasilitas
belum tentu juga mampu menumbuhkan motivasi sisavay \baik jika merujuk
pada realitas yang terjadi di MA NU mojosari. Dalgganagamatan peneliti
motivasi belajar siswa di MA NU mojosari cukup ba&hingga menimbulkan
keinginan peneliti variabel mana yang paling menidasi tingginya motivasi
siswa dan dari pengamaatan yang dilakukan pewielgana factor gurulah yang
paling mendominasi.

Dalam pandangan peneliti, guru yang kreativ bulamyh guru yang telah
menyandang predikat pegawai negeri sipil atau yatah mengikuti sertifikasi,
tapi lebih pada guru-guru yang mampu memahami damterjemahakan pesan-
pesan pendidikan dengan cerdas yang tentunya marmapyesuaikannya dengan
keadaan sekolah yang ada dalam arti mampu mencanemukan, atau
mengembangkan bahan ajar yang ada sesuai dengtaakesekolah.

Kenapa factor guru yang dalam pandangan penelitigpenendominasi?
Karena apapun metode dan selengkap apapun fagdigasfactor gurulah yang
tetap paling menentukan karena guru adalah gaEnddalam proses pendidikan
karena merekalah yang berinteraksi langsung dempgserta didik dan yang

paling memahami keadaan peserta didik.



Mata pelajaran matematika seringkali menjadi mond#tam dunia
pendidikan terlepas karena mata pelajaran matemdidnggap sulit atau karena
peserta didik belum mampu memahaminya. Penelitigam@bil mata pelajran
matematika sebagai salah satu obyek penelitiam&arata pelajaran matematika
dalam hal ini bias digunakan barometer standagndahenguji tingkat motivasi
belajar siswa yang pada asumsinya, ketika padgapmtamatematika yangselama
ini dianggap sulit motivasi belajar siswanya baiktti motivasi belajar siswa pada
pelajaran yang lain juga dianggap baik.

Ketika rendahnya kemampuan siswa pada pelajaraenmasika sering
kali peserta didik menjadi korban, karena diangjdpk mampu menguasai
pelajaran matematika dengan baik. Namun pada halkekdahwa tidak ada
menusia yang tidak bisa dididik sehingga disinilperan pendidik begitu
signifikan, yang pada asumsinya, semakin tinggykiett kreativitas guru maka
semakin baik pula motivasi siswa dalam proses p&yjavan yang pada
harapannya berdampak baik pula pada kualitas bsigjaa.

MA NU nganjuk sebenarnya dalam standar penyeleaggapendidikan
dari segi fasilitas dan sarana prasarana tidalalteristimewa namun dari
pandangan peneliti motivasi siswa berbanding térbaéngan tampilan fisik
sekolah sehingga dari hal itu membuat penelitiatd&tapa yang sebenarnya
menjadi sebab hal itu.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makalipdertarik untuk

melakukan penelitian dan membahasnya dalam beriiss yang berjudul “



Pengaruh Kreativitas Guru Terhadap Motivasi BelSjawa Pada Mata Pelajaran
Matematika Kelas XI MA NU Nganjuk .

Sesuai dengan teori yang ada dan pandangan pdreehiiggapan bahwa
kreativitas gurulah yang menjadikan motivasi si®aik yang pada akhirnya juga
menghasilkan prestasi siswa yang baik sehingga lipertertarik untuk
membuktikannya dalam penelitian ini mengenai pantyantara kreativitas guru
terhadap motivasi siswa.

B. Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang masalah di atas, maka dapatuskan secara
umum sebagai berikut: “Bagaimana pengaruh kreasiviguru terhadap
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran matkmatelas XI MA NU
Nganjuk”. Rumusan masalah dapat dijabarkan keddi@nbagai masalah
khusus sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat kreativitas guru mata pelajaratematika kelas XI MA NU
Nganjuk?
2. Bagaimana tingkaat motivasi siswa kelas XI MA NU aNgk pada mata
pelajaran matematika?
3. Apakah ada pengaruh antara kreativitas guru tephadativasi belajar siswa
pada mata pelajaran matematika kelas XI MA NU Ngie®;
C. Tujuan Pendlitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk raealisis pengaruh

gaya belajar siswa dan kreativitas guru terhadapivas belajar siswa.

Adapun tujuan khususnya adalah untuk:



1. Mengetahui tingkat kreativitas guru terhadap mgaiileelajar siswa pada
mata pelajaran matematika kelas XI MA NU Nganjuk

2. .mengetahui tingkaat motivasi siswa kelas XI MA Nganjuk pada
mata pelajaran matematika

3.Mengetahui apakah ada pengaruh antara kreativitastgrhadap motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelssA NU Nganjuk.

D. Manfaat Penélitian

Setiap penelitian pastilah mempunyai suatu manfsdapun kegunaan

dari penelitian ini adalah:

1. Pengembangan limu Pengetahuan

Secara umum temuan penelitian ini diharapkan daygsberikan

dukungan terhadap penelitian sejenis yang diadakbelumnya. Selain
itu, hasil dari penelitian ini diharapkan untuk nperkaya hasil penelitian
dan pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitagadedunia
pendidikan khususnya yang berkaitan dengan maspkfingkatan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran mat&mati

2. Peneliti dan Calon Peneliti

Bagi peneliti, penelitian ini digunakan sebagai @@ untuk

mengkaji secara ilmiah gejala-gejala proses pekaididan mengetahui
kondisi sebenarnya tentang kreativitas guru yangnakempengaruhi
motivasi belajar siswa. Selain itu, diharapkan agemeliti dapat
meningkatkan profesionalime di bidang penelitiandapun temuan

penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspiraggitcalon peneliti yang



tertarik untuk melakukan penelitian dibidang pendid dan menjadi
referensi khususnya yang akan mengkaji masalah yalegan dengan
masalah dalam penelitian ini.
. Bagi Orang Tua

Dengan adanya temuan penelitian ini, orang tuaraikan dapat
ikut berpartisipasi dan melibatkan diri dalam meaikan keberhasilan
belajar siswa di sekolah, khususnya dalam menyadidksilitas yang
dapat memudahkan anak dalam kegiatan belajar dekgaandil dalam
peningkatan motivasi belajar anaknya.
. Bagi Guru

Melaui hasil temuan ini, diharapkan dapat menjadsuakan bagi
guru untuk mencitakan suasana yang efektif, komdugieatif dan
menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran. Halamja penting dan
dimaksudkan agar tujuan pembelajaran dapat tercdpagan baik
sehingga nantinya dapat meningkatkan kualitas plejabben yang
hasilnya dapat dilihat dari peningkatan motivasivsi dalam belajar.
. Bagi Lembaga

Melalui temuan penelitian ini, diharapkan lembagamperoleh
masukan, gambaran, serta informasi yang kongkntat® pengaruh
kreativitas guru terhadap motivasi belajar sisvemgynantinya juga dapat
dijadikan sebagai salah satu indikator yang memgnjaenigkatkan

kualitas lulusan dan lembaga terkait,



E. Asums Pendlitian
Adapun asumsi dalam penelitian ini adalah sebagyaiut:

1. Faktor—faktor di luar kreativitas guru yang berpamdp terhadap motivasi
belajar siswa dianggap konstan.

2. Responden memahami isi angket dan memberikan jawghag jujur
terhadap pertanyaan—pertanyaan yang diajukan semgan keadaan
sebenarnya.

3. Siswa mengetahui dan mengerti kreativitas guru dentivasi belajar
siswa

4. Masing—masing siswa memiliki motivasi belajar ydmegbeda.

F. Ruanglingkup dan Keterbatasan Masalah
1. Ruang lingkup penelitian

Ruang lingkup penelitian dimaksudkan untuk memlagrikrahan dan

gambaran mengenai permasalah inti yang ada dalatu fenelitian.

Ruang lingkup penelitian ini meliputi

a. Variabe
Ada dua variabel dalam penelitian ini, variabelt@ea kreativitas
guru (X) sebagai variabel bebas (independent)a sadtivasi belajar
siswa (Y) sebagai variabel teriaependent).

b. Subyek penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X INJ Nganjuk.

c. Lokasi penelitian



Lokasi penelitian adalah tempat dilakukannya pé&aali Penelitian ini
dilakukan di kelas XI MA NU Nganjuk.
2. Keterbatasan Penelitian
a. Penelitian hanya dilakukan untuk siswa kelas XI M@ Nganjuk
b. Penelitian hanya mengetahui tentang pengaruh kiteati guru
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaaematika kelas
XI MA NU Nganjuk.
c. Tentang Kreativitas guru yang diteliti hanya padasps pembelajaran.
d. Kesimpulan hasil penelitian hanya berlaku bagi aigkglas XI MA
NU Nganjuk.
G. Orijinalitas Pendlitian
Originalitas penelitian ini menyajikan persamaan garbedaan bidang
kajian yang diteliti oleh peneliti dengan penefitigenelitian sebelumnya. Hal
ini diperlukan untuk menghindari adanya pengulangajan terhadap hal
yang sama. Dengan demikian akan diketahui sisi-ajga saja yang
membedakan antara penelitian ini dengan peneljtéaelitian sebelumnya.

Adapun originalitas penelitian ini disajikan daldentuk tabel berikut ini:

Tabel 1.1
Perbedaan Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya
N Nama Peneliti Persamaan Perbedaah Orlglna_ll!tas
0 dan Tahun Penelitian
Motivasi Kinerja Guru Kreativitas
Dr: S. Eko Putro Belajar Siswa Variabel Guru Variabel
1| Widyoko, M.Pd ) ]
(2008) Variabel Independen| Independennya
Dependen (Y) (X) (X)




. Pemahaman o

Kreativitas siswa Motivasi
Nuniek Diana | Guru Variabel : Belajar Siswa

2 . Variabel )
Lestari (2006) | Independennya Variabel
Dependen

X) ) Dependen (Y)

Kreativitas Prestasi Motivasi
Hesti Lilia Guru Variabel | belajar siswal Belajar Siswa

3 | Paraswati (2005) Idependennya| Variabel Variabel
X) Dependen | Dependen (Y)

(Y)

H. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini terdapat berbagai definisiragenal sebagai berikut;
1. Kreativitas Guru
Kreativitas guru adalah kemampuan seseorang untelahinkan
sesuatu yang baru maupun mengembangkan hal-halsyaladn ada untuk
memberikan sejumlah pengetahuan kepada anak didékdlah.
2. Motivasi belajar siswa
Motivasi belajar siswa adalah keseluruhan daya penggerduldin diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang amemm kelangsungan dari
kegiatan belajar dan yang memberikan arah paatpatan belajar, sehingga
tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar @pat tercapai.
3. Matapelajaran matematika
Mata pelajaranmatematika adalah salah satu mata pelajaran yamting
dan strategis yang harus dikuasai dan didalami gkruh siswa, karena
mematika merupakan pengetahuan dasar untuk mempelaju pengetahuan
dan teknologi.
I. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan dan pemahaman secangelneih

tentang penelitian ini, serta mendapatkan gambgeary jelas tentang isi



skripsi ini, secara singkat dapat dilihat dalantesmatika pembahasan di

bawah ini. Bagian ini terdiri dari enam bab yandipugi:

BAB | : Pendahuluan, yang melipuliatar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, otegs
penelitian, asumsi penelitian, ruang lingkup daneHmtasan
masalah, originalitas penelitian, definisi operaalp dan
sistematika pembahasan.

BAB Il : Kajian Pustakayang meliputi:pertama, kajian pustaka tentang
pengertian kreativitas, ciri-ciri kreativitas, ktwéas guru dalam
proses belajar mengajar dan indikator kreativitasu.gkedua,
kajian pustaka tentang pengertian motivasi belajaacam-
macam motivasi belajar, fungsi motivasi dalam lzelajipaya
dalam menumbuhkan motivasi belajar, indikator nagiwsiswa
dan mata pelajaran matematika.

BAB Ill : Metode Penelitian, yang meliputi: Lokasi penefifisancangan
penelitian, data dan sumber data, populasi daneamptrumen
penelitian, pengumpulan data, pengujian instrunereian dan
analisis data.

BAB IV  : Hasil Penelitian, yang meliputfambaran umum obyek
penelitian, deskripsi data dan uji hipotesis.

BAB V : Pembahasan hasil penelitian.

BAB VI  :Penutupberisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA
A. Kreativitas
1. Pengertian kreativitas

Kreativitas, dalam kamus besar bahasa Indonesisj kedua,
diartikan sebagai “kemampuan untuk mencipta” atdaya cipta’ atau
“perihal berkreasi”. Apabila arti dari kreatifitsoloa dirumuskan agak
bebas, maka artinya adalah; “menyangkut sesuatg gangat penting
dalam kehidupan manusia dan berkaitan dengan potang ada dalam
diri manusia yang dapat dimanfaatkan untuk mengwedidupan. Kata
ini berhubungan dengan daya hebat yang berperawciptekan hal-hal
baru yang belum pernah ada sebelumnya

Pengertian kreativitas sudah banyak dikemukakah phkra ahli
berdasarkan pandangan yang berbeda-beda, sepedi dikemukakan
oleh Utami Munandar menjelaskan pengertian krdasvi dengan
mengemukakan beberapa perumusan yang merupakampkiéssn para
ahli mengenai kreativitdsyaitu;
a. Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombiresu

berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur gdag

b. Kreativitas (berpikir kreatif atau berpikiliverger) adalah kemampuan

berdasarkan data atau informasi yang tersedia, rmén banyak

® Hernowo,Menjadi Guru yang Mau dan Mampu Mengajar Secaraaiife(Bandung: MLC,
2007) him. 26

® Utami MunandarKreativitas dan Keberbakatan; Strategi Mewujudkanepsi Kreeatif dan
Bakat(Jakarta; PT. Gramedia Pustaka, 1992) him. 47



kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, diperekanaannya
adalah pada kuantitas, tepat guna, dan keraganmwabaa.
c. Secara operasional kreativitas dapat dirumuskaagsetkemampuan

yang mencerminkan kelancaran, keluwesdihekgibilitag, dan

orisinilitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengolaborasi

(mengembangkan, memperkaya, merinci) suatu gagasan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkahwa
pengertian kreativitas guru adalah kemampuan sasgoruntuk
melahirkan sesuatu yang baru maupun mengembangaiahalh yang
sudah ada untuk memberikan sejumlah pengetahuad&emak didik di
sekolah.

Kreativitas sering dikaitkan sebagai aktivitas #arannya dengan
perbuatan manusia. Karena kreativitas sendiri blemmanencipta atau
proses penciptaan, dalam hal ini proses pencipfaatia manusia.
Kreativitas sebagaimana yang diungkapkan oleh Lalngg merupakan
perkembangan dan kesinambungan penciptaan Allah @wiadap alam

semesta. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam sir&infan ayat 191.

~
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(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambildigratau duduk atau

dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentpenciptaan
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kanmdalah Engkau



menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suci EngkaakaMpeliharalah
kami dari siksa neraka.

Dalam masyarakat luas, kreativitas dapat diartikasanggupan
untuk menemukan sesuatu yang baru dengan jalan engurakan daya
khayal fantasi dan imajin&si

Oleh karena itu kreativitas adalah merupalatensial asal
manusia, sehingga merupakan tugas utama bagi gepemdidik atau
guru untuk selalumengembangkan potensial asal wgagh ada pada
dirinya. Hal ini seperti yang sudah ada pada dairtyal ini seperti yang
tertera dalam Q.S Al An’am ayat 135 sebagai lgrik
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Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampw,
Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu akangetahui,
siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh Ihagsig baik di dunia
ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tid&kn mendapatkan
keberuntungan.

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa dengan diciptakamentuk
manusia yang sempurna, maka manusia diberi kebehbasak mengkaji
segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi desgsuatu yang baru
dan bermanfaat. Hal tersebut berkaitan dengan ikitaat Karena

kreativitas adalah kegiatan manusia untuk mengkeguatu sehingga

menjadi bentuk yang baru dan berbeda serta mendfifa guna yang

2 Balnadi Sutadipura. Aneka Problem Keguruan. (Bagdngkasa, 1982) him 101



tinggi. Dengan menelaah ayat Al- Quran tersebuatds, maka manusia
dianjurkan untuk berfikir kreatif
. Ciri-ciri Kreativitas

Pembelajaran merupakan suatu proses yang komplek da
melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitaah ®arena itu, untuk
menciptakan pembelajaran yang kreatif diperlukenbdgai keterampilan.
Diantaranya adalah keterampilan membelajarkan dangajar. Setiap
keterampilan mengajar memiliki komponen dan pripsipnsip dasar
tersendiri.

Untuk disebut sebagai seorang yang kreatif, makia piketahui
tentang ciri-ciri atau karakteristik orang yang d&ie Berikut ini
dikemukakan beberapa pendapat ahli tentang cirecang yang kreatif.
Menurut Utami Munandar menjabarkan ciri-ciri  kenparan berpikir
kreatif sebagai berikut:

a. Ciri-ciri kemampuan berpikir kreatiiAptitude
1.Keterampilan berpikir lancar vyaitu; (a) mencetuskdanyak
gagasan, jawaban, penyelesaian masalah atau m@aEtaNYb)
memberikan banyak cara atau saran untuk melakuégdragpai hal,
(c) selalu memikirkan lebih dari satu jawaban.
2.Keterampilan berpikir luwesF(eksibe) yaitu (a) menghasilkan
gagasan, jawaban atau pertanyaan yang bervabasiapat melihat

suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-fmdaencari



banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda, n@d@mpu
mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran.
3.Keterampilan berpikir rasional yaitu (a) mampu melahirkan
ungkapan yang baru dan unik, (a) memikirkan carey yalak lazim
untuk mengungkapkan diri, (b) mampu membuat konddina
kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atasur-unsur.
4.Keterampilan memperinci atau mengolaborasi yaity rfempu
memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atiuk,p(b)
menambahkan atau membuat rincian dari suatu olggglgsan atau
situasi sehingga lebih menarik.
5.Keterampilan menilai (mengevaluasi) yaitu (a) ménlean patokan
penilaian sendiri dan menentukan apakah suatunyada benar,
suatu rencana sehat, atau suatu tindakan bijakghhamampu
mengambil keputusan terhadap situasi yang terkekaidak hanya
mencetuskan gagasan, tetapi juga melaksanakannya.
b. Ciri-ciri Afektif(Non-aptitudé
1) Rasa ingin tahu yaitu (a) selalu terdorong untukigeéahui lebih
banyak, (b) mengajukan banyak pertanyaan, (c) uselal
memperhatikan orang, obyek dan situasi, (d) pek#&nda
pengamatan dan ingin mengetahui/meneliti.
2) Bersifat imajinatif yaitu (a) mampu memperagakan atau
membayangkan hal-hal yang belum pernah terjadi, (b)

menggunakan khayalan dan kenyataan.



3) Merasa tertantang oleh kemajuan yaitu (a) terdoramguk
mengatasi masalah yang sulit, (b) merasa tertaréaty situasi-
situasi yang rumit, (c) lebih tertarik pada tugagets yang sulit.

4) Sifat berani mengambil resiko yaitu (a) berani meriKan
jawaban meskipun belum tentu benar, (b) tidak tajagal atau
mendapat kritik, (c) tidak menjadi ragu-ragu kareketidak
jelasan, hal-hal yang tidakonvensional atau yang kurang
berstruktur.

5) Sifat menghargai yaitu (a) dapat menghargai bindnnglan
pengarahan dalam hidup, (b) menghargai kemampuarbalat-
bakat sendiri yang sedang berkembang.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa orang ykegtif
mempunyai suatu motivasi yang tinggi dalam mengeradalah-masalah
yang bernilai. Mereka dapat memusatkan perhatiapagla suatu masalah
secara alamiah dan mengkaitkannya baik secara stalartidak, untuk
memecahkannya. la menerima ide yang baru, yang uhwaei dirinya
sendiri atau yang dikemukakan oleh orang lain. Kdiau ia
mengkombinasikan pikirannya yang matang denganisinja secara
selektif, sebagai dasar pemecahan yang baik. laraseenergik
menterjemahkan idenya melalui tindakan dan mengtdn hasil

pemecahan masalah yang sangat berguna.



3. Kreativitas Guru dalam Proses Belajar Mengajar
Peran guru dalam membawa materi pelajaran sangaerigaruh
terhadap siswa. Kita seringkali mendengar muridgyaidak tertarik
mengikuti pelajaran karena merasa bosan dan nga8ablenarnya tidak
ada pelajran yang membosankan. Yang benar adalabh gang
membosankan karena tidak mengerti cara menyajikeaarimdengan benar
dan baik, menyenangkan dan menarik minat sertaaparh murid.

Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah:
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boleh Jadi kamu membenci sesuatu, Padahal ia Amist liagimu, dan
boleh Jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, PadahalAmat buruk
bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak meihgeta

QS. Al-Bagarah : 216

Pentingnya  pengembangan  pengetahuan guru  didasari
perkembangan ilmu pengetahuan yang terus bergespksuelaras dengan
majunya zaman. Guru yang dapat membuat siswanyifkaglalah guru
hebat di dunia pendidikan. Guru tak cukup hanya iierpengetahuan
untuk materi ajar di kelas. Dia juga harus memikgpribadian menarik
dan cara mengajar kreatif. "Guru yang menginspnmesighasilkan murid

yang terinspirasi, sehingga guru harus bekerjasker@ngembangkan diri

" Adi W. GunawanGenius Learning Strategy, Petunjuk praktis untukenapkan Accelerated
learning (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2004) . 1



dengan peningkatan brain, behavior, dan beauty.anyar dengan
membuat suasana bersinergi antara guru dan &iswa.

Untuk menjadi guru yang kreatif, Quantum Teachirengediakan
model disebut sebagai “wadah” yang pada wadahkierggiru dapat terus
menciptakan hal-hal baru ketika menjalankan kegiathelajar
mengajarnya. Dua wadah itu, oleh Quantum Teachisgbdt context
(konteks) adalah kemeriahan lingkungan tempat mangan content
(konten) adalah kekayaan materi yang ingin disakapakepada murid.
Apabila setiap hari dapat fokus dan mempersiapleoara rinci dari
masing-masing konteks dan konten, anda pasti al@mach guru yang
kreatif®.

Dalam menyiapkan konteks tempat belajar yang positi
mendukung, mengundang selera dan komunitas betaajadi tempat
yang meningkatkan kesadaran, daya dengar, padsjpampan balik
serta pertumbuhan. Lingkungan dimana siswa dapanjaé ke keadaan
prima, mau bertanggung jawab, dan dapat saling resrapai. Kelas
menjadi “rumah” tempat siswa tidak hanya terbukbadap umpan balik,
tetapi juga mencarinya; tempat mereka belajar mengian mendukung

orang lain; tempat mereka mengalami kegembiraan kepuasan,

8 Hernowo Menjadi Guru yang Mau dan Mampu Mengajar Secaraaife(Bandung: MLC,
2007) him. 53
% Ibid., him. 73



memberi dan menerima, belajar dan tumbuh. Konte&eata pangung
belajar mempunyai empat aspelkyaitu;
a. Merekayasa suasana yang memberdayakan
Suasana kelas dapat mencakup, cara menjalin ragaatsidengan
siswa, sikap dengan sekolah dan belajar. Suasang penuh
kegembiraan membawa kegembiraan pula dalam belajar.
b. Membangun landasan yang kukuh
Landasan adalah kerangka kerja; tujuan, keyakirk@asepakatan,
kebijakan, prosedur, dan aturan bersama yang mewsibaa sebuah
pedoman untuk bekerja dalam komunitas belajar.
c. Menciptakan lingkungan yang mendukung
Lingkungan adalah cara menata ruang kelas; penaahaywarna,
pengaturan meja dan kursi, tanaman, musik dan semaliayang
mendukung proses belajar.
d. Membuat rancangan belajar yang dinamis
Rancangan adalah penciptaan terarah unsur-unstingpgrang bisa
menumbuhkan minat siswa, mendalami makna, dan méaige
proses tukar-menukar informasi.
Konteks dan konten sama-sama penting. Konteks lelah
sekadar apa yang tampak. Sama halnya dengan isikuKum yang
diikuti, seperti lembaran musik dalam simfoni, adal komponen

struktural untuk isi, tetapi itu baru awalnya saja.

19 Bobbi dePorter, Mark Reardon, dan Sarah SingeriogQuantum Teaching, Mempraktekkan
Quantum Learning di Ruang Kela&Bandung: Kaifa, 2000) him. 14



Adapun dari sisi konten, ada tiga wadah yang dis@ai agar
dapat berkreasi secara leluasa, yaitu;
a. Mempersiapkan presentasi yang prima

Dalam Quantum Teachingseperti dalam simfoni, isi mencakup

presentasi- ringkas tetapi bergairah, angggun ta@narik. Setiap

bagian bagian dalam kurikulum, seperti setiap bagrausik, bisa

terasa kering dan mati atau dinamis dan menggebnydf yang

piawai, Baik seorang guru TK atau penceramah msitveal,

memiliki strategi dan teknik yang jelas untuk metikasm bahwa

sajian mereka memiliki dampak.

Dalam hal ini guru dituntut mmiliki 4 kemampuanjtya

1) Membuka dan menutup pelajaran, karena hal imi nadamp dua
kegiatan rutin yang dilakukan guru untuk memulai deengakhiri.
Agar kegiatan membuka dan menutup pelajaran dajzkullan
secara efektif dan berhasil guna perlu diperhatikamponen-
komponen yang terkait didalamnya, yang meliputi: nitek
perhatian peserta didik, Membangkitkan motivasi,nMerikan
acuan (mengemukakan secara spesifik dan singkahgiezian
alternatif yang memungkinkan peserta didik mempdrol
gambaran yang jelas mengenai hal-hal yang akaragipedan
cara yang hendak ditempuh dalam mempelajari materi

pembelajaran).



2) Menjelaskan adalah mendeskkripsikan secara lisaartg sesuatu
benda, keadaan, data, fakta sesuai dengan waktuhaleum-
hukum yang berlaku. Oleh karena itu keterampilamjelaskan
perlu ditingkatkan agar dapat mencapai hasil belgag optimal.

3) Kemampuan bertanya, karena Keterampilan bertanygasaerlu
dikuasai oleh guru, dan hampir setiap tahap penavata guru
dituntut untuk mengajukan pertanyaan, dan kualgeganyaan
yang diajukan guru akan menentukan kualitas jawabeserta
didik.

4) Penguatanréinforcementkepada siswa, karena merupakan respon
terhadap suatu peristiwa terhadap suatu perilakog ydapat
meningkatkan kemungkinan terulangnya kembali pgaritersebut.
Penguatan dapat dilakukan secara verbal berupa rkatgpun
kalimat pujian; seperti bagus dan tepat. Sedangiemara non
verbal dapat dilakukan dengan; gerakan mendekagrfze didik,
acungan jempol dan sentuhan.

b. Menyediakan fasilitas yang luwes

Apabila dalam presentasi guru sebagai komunikasomgyefektif,

sangat menentukan, dalam fasilits ini alat-alatgyaigunakan dan

tampilan presentsai menjadi sangat penting, yaiswal (gambar),
auditorial (suara yang merdu dan indah), dan ketis(tidaka hanya

berdiri di satu tempat).



c. Mengajarkan berbagai keterampilan
Menurut Colin Rose, sekolah-sekolah pada saatinishjuga berusaha
untuk mengajarkan “how” dan tidak terlalu menekamat” kepada
siswa. Guru menjadi tidak kreatif karena hanya nsatkan pada
“what” (menghabiskkan meteri pelajaran tepat wakian sesuai
kurikulum). Padahal, apabila guru juga memiliki Wio(keterampilan
belajar mengajar), tentulah ada cara efektif date@mbuat siswa lebih
cepat menangkap pelajaran. Dengan memiliki dargoesai berbagai
keterampilan belajar, para guru tentu akan lebileatkdr dalam
mengajar.

4. Indikator Kreativitas Guru
Dalam penelitian ini, setelah penulis mengemukakan teegngenai
kreativitas guru, maka selanjutnya untuk lebih méankan proses penelitian,

dibawah ini penulis mencantumkan indikator kretdizviguru yang akan diteliti

dalam skripsi ini, adalah sebagai berikut:

Tabel. 2.1
Variable Kreativitas Guru
Variabel Sub Variabel Indikator
1. Merekayasa suasana yang
memberdayakan
Kontek_s 2. Membangun landasan yang kukuh
(.kemerlahan 3. Menciptakan lingkungan yang
lingkungan : mendukung
Kreativitas tempat mengajar) 4. Membuat rancangan belajar yang
Guru dinamis
Konten 1. Mempersapkan presentasi yang prima
(kekayaan materi2. Menyediakakan fasilitas yang luwes
yang ingin| 3. Mengajarkan berbagai keterampilan
disampaikan belajar

kepada murid)




B. Motivas belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi merupakan salah satu aspek psikis yamniliki
pengaruh terhadap pencapaian prestasi bel@gam Psikologi, istilah
motif sering dibedakan dengan istilah motivasituk lebih jelasnya
apa yang dimaksud dengan motif dan motivasitikise ini penulis
akan memberikan pengertian dari kedua istilatsebut. Kata "motif"
diartikan sebagai daya upaya yang mendorongosasg untuk
melakukan sesuaft. Atau seperti dikatakan oleh Sardiman dalam
bukunya Psychology Understanding of Human Behayamg dikutip
M. Ngalim Purwanto : motif adalah tingkah laku afa@rbuatan suatu
tujuan atau perangsaffg.

Dengan demikian motif adalah dorongan atau kekud#andalam
diri seseorang yang dapat menggerakkan dirinya kumhelakukan
sesuatu.Adapun pengartian motivasi dalam KanBesar Bahasa
Indonesia Kontemporer, adalah keinginan atawordgan yang timbul
pada diri seseorang baik secara sadar maupmak sadar untuk
melakukan sesuatu perbuatan dengan tujuan teftentu

Pendapat-pendapat para ahli tentang  definisiotivasi

diantaranya adalah : M. Alisuf Sabri, motivasilalah segala sesuatu

! sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mejaga(Jakarta : C.V. Rajawali, 1990), Cet.
Ke-12, hal. 73

12 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandufy: Remaja Rosda Karya, 1998), Cet. Ke-
5, h. 60

% Peter Salim dan Yenny Salittamus Besar Bahasa Indonesia Kontempo(éakarta :
Modern English, 1991), h. 997



yang menjadi pendorong tingkah laku yang marnuatau mendorong
orang untuk memenuhi suatu kebutufan.

WS Winkel, motivasi adalah daya penggerak yanghtetenjadi
aktif, motif menjadi aktif pada saat tertentbghkan kebutuhan untuk
mencapai tujuan sangat dirasakan atau dihayati.

Selanjutnya, M. Ngalim Purwanto mengemukakarahwa
motivasi adalah pendorong suatu usaha yangadais untuk
mempengaruhi tingkah laku seseorang agar igagietergerak hatinya
untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga medasli atau tujuan
tertentu®

Menurut MC. Donald, yang dikutip oleh SardimaA.M,
motivasi adalah suatu perubahan energi dalarn sgseorang yang
ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahwlahgan tanggapan
adanya tujuan.

Sementara itu Gates dan kawan-kawan mengemukakbwaba
motivasi adalah suatu kondisi fisiologis dan psiki¢ yang terdapat
dalam diri seseorang yang mengatur tindakannyaatecara tertentt.

Dari beberapa pengertian yang dikemukakan opelta abhli

bahwa motivasi adalah suatu perubahan yanglagat pada diri

4 M. Alisuf Sabri,Pengantar Psikologi Umum dan Perkembangdakarta : CV. Pedoman lImu
Jaya, 2001), Cet. Ke-3, h. 90

® Sardiman A.M, Op.Cit, h. 87

® WS. Winkel,Psikologi Pendidikan dan Evaluasi BelajafJakarta : PT. Gramedia, 1986), Cet.
Ke-3,h. 71

" Ngalim Purwanto, Op.Cit, h. 71

8 Arthur J. Gateset. al., Educational Psychologf\ew York: The MacMillan Company, 1954),
him. 301.



seseorang untuk melakukan sesuatu guna mencgan.tsebagaimana
dalam firman Allah:
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Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatum kaehingga
mereka merobah keadaan yang ada pada diri merakdirse
Qs Arra’du: 11

Dapat disimpulkan bahwa motivasi sebagai supgrubahan
energi dalam diri seseorang yang ditandai dengarculoya perasaan dan
didahului dengan adanya tujuan, maka dalam msititerkandung tiga
unsur penting, yaitu :

a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya pehdra energi pada
diri setiap individu manusia, perkembangan wasi akan
membawa beberapa perubahan energi di  dalamtensys
"neurophysiological” yang ada pada organisme manus

b. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa "fegli afeksi
seseorang.Dalam hal ini motivasi relevan dengpersoalan-
persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapaentekan tingkah
laku manusia.

c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuadi ndativasi dalam
hal ini sebenarnya merupakan respons dari suatyalksi tujuan’

Dengan demikian yang dimaksud dengan motivasilajar
adalah keseluruhan daya penggerak di dalam divasygng menimbulkan

kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan #&agiatan belajar

° Sardiman A.M. Op.Cit., h. 74



dan yang memberikan arah pada kegiatan bglagahingga tujuan
yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapaiaieai.
2. Macam-macam Motivasi Belajar

Dilihat dari berbagai sudut pandang, parai apsikologi
berusaha untuk menggolongkan motif-motif yangdp gpada manusia
atau suatu organisme kedalam beberapa golonganratgrendapatnya
masing-masing. Diantaranya menurut Woodwort dakarquis
sebagaimana dikutip oleh Ngalim Purwanto, matifada tiga golongan
yaitu :

a. Kebutuhan-kebutuhan organis yakni, motif-motif yang
berhubungan dengan kebutuhan-kebutuhan bagiam ddari tubuh
seperti : lapar, haus, kebutuhan bergerak, bahst atau tidur, dan
sebagainya.

b. Motif-motif yang timbul yang timbul sekonyorkgpnyong
(emergency motives) inilah motif yang timbul bokerena kemauan
individu tetapi karena ada rangsangan darir, lusontoh: motif
melarikan diri dari bahaya,motif berusaha mergiataatu rintangan.

c. Motif Obyektif yaitu motif yang diarahkan atau diukan ke suatu
objek atau tujuan tertentu di sekitar kitanbul karena adanya
dorongan dari dalam diri kit3.

Arden N. Frandsen vyang dikutip oleh Sardiman, A.M,

mengemukakan jenis motivasi dilihat dari dasaembentukannya,

19 Ngalim Purwanto, Ibid, h. 64



yaitu: motif bawaan, (motive psychological @&s$y dan motif yang

dipelajari (affiliative needs), misalnya, dorongauntuk belajar suatu

cabang iimu pengetahuan dan sebagdihya.
Selanjutnya Sartain membagi motif-motif itu maeli dua
golongan sebagai berikut :

a. Psychological drive adalah dorongan-doronganngyabersifat
fisiologis atau jasmaniah seperti lapar, haus eébagainya.

b. Sosial Motives adalah dorongan-dorongan yang adaurfgannya
dengan manusia lain dalam masyarakat sepedorongan selalu
ingin berbuat baik (etika) dan sebagaifya.

Adapun bentuk motivasi belajar di Sekolaheddkan menjadi
dua macam, yaitu : (a) Motivasi Intrinsik (b) Masi Ekstrinsik

1. Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan gydmerasal dari
dalam diri siswa sendiri yang dapat mendoromgelakukan
tindakan belajat® Dalam buku lain motivasi intrinsik adalah
motivasi yang timbul dari dalam diri seseorateuamotivasi yang
erat hubungannya dengan tujuan belajar, misalmgn memahami
suatu konsep, ingin memperoleh pengetahuan dhagainyd’

Sebagaimana dalam firman Allah:

! sardiman A.M, Loc. Cit

12 Ngalim Purwanto, Op.Cit., h. 62

13 Muhibbinsyah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BafBandung : Remaja
Rosdakarya, 2002), Cet. Ke-7, h. 136

' H. M. Alisuf Sabri,Psikologi Pendidikan(Jakarta : Pedoman llmu Jaya, 1996), h. 85
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Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatm lsehingga
mereka merobah keadaan yang ada pada diri merekairse Qs
Arra’du: 11

Faktor-faktor yang dapat menimbulkan motivasi ik adalah:

a. Adanya kebutuhan (b) Adanya pengetahuan tentangajkem
dirinya sendiri (c) Adanya cita-cita atau aspirasi.
2. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah hal atau keadaasngy datang
dari luar individu siswa, yang mendorongnya Wntaoelakukan
kegiatan belajal® Bentuk motivasi ekstrinsik ini merupakan suat
dorongan yang tidak secara mutlak berkaitamgae aktivitas
belajar, misalnya siswa rajin belajar untuk merofeh hadiah yang
telah dijanjikan oleh orang tuanya, pujian danid&adperaturan atau
tata tertib sekolah, suri tauladan orang tuapgdan lain-lain
merupakan contoh konkrit dari motivasi ekstrinsilang dapat

mendorong siswa untuk belajar.
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Orang-orang yang berbuat riya’
Riya’ ialah melakukan sesuatu amal perbuatan tidakuk

mencari keridhaan Allah akan tetapi untuk mencarsjiap atau

kemasyhuran di masyaraKat.

1> Akyas AzhariPsikologi Pendidikan(Semarang : Dina Utama Semarang, 1996), Cet., ke-1
75

16 Muhibbinsyah, Op. Cit. h. 82

" Departemen Agama RAl Qur'an dan terjemahnygsemarang: CV toha putra, 1989)



Sehubungan dengan kebutuhan,  hidup manusia yang
mendasari timbulnya motivasi, Maslow mengungkapkiaahwa
kebutuhan dasar hidup manusia itu terbagi atas fingkatan, yaitu
kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan, kebutulsosial,
kebutuhan akan harga diri, dan kebutuhan akan liasiadiri®

Kebutuhan akan harga diri adalah kebutuhan sesgaratuk
memperoleh kehormatan, penghormatan, pujian, peggaa, dan
pengakuarf?

Dalam perspektif kognitif, motivasi intrinsilebih signifikan
bagi siswa karena lebih murni dan langgengrtasetidak
bergantung pada dorongan atau pengaruh orang lain.

Perlu ditegaskan, bukan berarti motivasi éksik tidak baik
dan tidak penting. Dalam kegiatan belajar nagargtetap penting,
karena kemungkinan besar keadaan siswa itandsn berubah-
ubah dan juga mungkin komponen-komponen laadard proses
belajar mengajar ada yang kurang menarik bagiasgehingga siswa
tidak bersemangat dalam melakukan proses belajagaye baik di
sekolah maupun di rumah.

Bahwa setiap siswa tidak sama tingkat motivasajarnya,
maka motivasi ekstrinsik sangat diperlukan dan tdjeerikan secara

tepat.

'8 Djaali.H, Psikologi Pendidikan(Jakarta: PT bumi aksara, 2007) him 101-102
¥ Ibid hal 102



Di dalam kegiatan belajar mengajar peranan motizsk
intrinsic maupun ekstrinsik sangat diperlukabengan motivasi,
siswa dapat mengembangkan aktifitas dan iifisshingga dapat
mengarahkan dan memelihara kerukunan dalam medakikégiatan
belajar.

3. Fungsi Motivasi dalam Belajar
Motivasi sangat berperan dalam belajar, sisyang dalam
proses belajar mempunyai motivasi yang kuat daas jphasti akan tekun
dan berhasil belajarnya. Makin tepat motivasi yallgerikan, makin
berhasil pelajaran itu.Maka motivasi senantiaslan menentukan
intensitas usaha belajar bagi siswa. Adapundiungtivasi ada tiga,
yaitu :
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebgmEmggerak atau
motor yang melepaskan energi.
b. Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan lgandak dicapai.
c. Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuya¢sbuatan apa
yang harus dijalankan yang serasi guna mencdap@an itu
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yangk tidarmanfaat
bagi tujuan tersebdf.
Seorang siswa yang akan menghadapi ujian atenigarapan

dapat lulus, tentu akan melakukan Kkegiatan jdrelalan tidak akan

20 sardiman, A.M, Loc.Cit



menghabiskan waktunya untuk bermain atau membammik, sebab
tidak serasi dengan tujuan.

Selain itu ada juga fungsi lain yaitu, motivasipat berfungsi
sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestagsinaka secara
konseptual motivasi berkaitan dengan prestasi @esil belajar. Adanya
motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkaasil yang baik.
Dengan kata lain, adanya usaha yang tekun téamtama didasari
adanya motivasi, maka seseorang Yyang belajar dkan dapat
melahirkan prestasi yang baik. Intensitas wagiiseorang siswa akan

sangat menentukan tingkat pencapaian prestasab®jaj

. Upaya dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwaivaspt
merupakan faktor yang mempunyai arti penting bagiswa. Apalah
artinya bagi seorang siswa pergi ke sekolatpaanempunyai motivasi
belajar. Bahwa diantara sebagian siswa ada yamgpongyai motivasi
untuk belajar dan sebagian lain belum termotivasiuk belajar. Seorang
guru melihat perilaku siswa seprti itu, makarlp diambil langkah-
langkah untuk membangkitkan motivasi belajavais

Membangkitkan motivasi belajar tidaklah mudagru harus
dapat menggunakan berbagai macam cara untukotivasi belajar
siswa. Cara membangkitkan motivasi belajar diantga adalah :

a. Menjelaskan kepada siswa, alasan suatu biddndi dimasukkan

dalam kurikulum dan kegunaannya untuk kehidupan.



b. Mengkaitkan materi pelajaran dengan pengalars@awa di luar
lingkungan sekolah.

c. Menunjukkan antusias dalam mengajar bidang stutdj gipegang.

d. Mendorong siswa untuk memandang belajar dolab sebagai
suatu tugas yang tidak harus serba menekehjngga siswa
mempunyai intensitas untuk belajar dan menjelaskgas dengan
sebaik mungkin.

e. Menciptakan iklim dan suasana dalam kelasgyaasuai dengan
kebutuhan siswa.

f. Memberikan hasil ulangan dalam waktu sesingkat rkinng

g. Menggunakan bentuk fibentuk kompetisi (persaingatay siswa.

h. Menggunakan intensif seperti pujian, hadiah secajar?

Menurut Sardiman A.M, ada beberapa bentuk dara untuk
menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar sekolah. Beberpa
bentuk dan cara motivasi tersebut diantaranya M@mberi angka, (2)
Hadiah, (3) Saingan/kompetisi, (4) Memberi ulangés), Mengetahui
hasil, (6) Pujian, (7) Hukuman, (8) Hasrat untukajaze, (9) Minat, (10)
Tujuan yang diakui?

Demikian pembahasan tentang upaya dalam merhkabu
motivasi belajar siswa dan bentuk-bentuk motivasangy dapat

dipergunakan oleh guru agar berhasil dalam proselajar mengajar

% Tadjab,lImu Jiwa Pendidikan(Surabaya: Karya Abitama, 1994), cet. Ke-1, I8 10
22 sardiman A.M, Op.Cit., h. 92-95



serta dikembangkan dan diarahkan untuk dapa&iahimkan hasil
belajar yang bermakna bagi kehidupan siswa.
5. Indikator Motivasi Siswa

Dalam penelitian ini, setelah penulis mengemukakan mengenai
motivasi siswa, maka selanjutnya untuk lebih merhkda proses
penelitian, dibawah ini penulis mencantumkan ingikanotivasi siswa
yang akan diteliti dalam skripsi ini, adalah sebdgaikut:

Tabel 2.2

Variabel Motivasi belajar siswa
Variabel | Sub Variabel Indikator

Intrinsik: 1. Keinginan belajar

(Hal dan keadaan yang bera?2. Senang mengikuti pelajararn

dari dalam diri siswa sendi3- Selalu menyelesaikan tugas

yang dapat  mendoror* Mengembangkan bakat
Motivas | melakukan tindakan belajar) - Meningkatkarpengetahuan
Siswa | Ekstrensik: 1. Ingin mendapat perhatian

(Hal atau keadaan yang datd2.Ingin mendapat pujian
dari luar individu siswa, yang-Ingin mendapat penghargaan
mendorongnya untuk melakuk{ / hadiah dari guru atay
kegiatan belajar) sekolah

C. Mata Pelajaran Matematika
1. Pengertian Matematika
Kebanyakan orang menganggap bahwa matematika atiadaing
hitung menghitung. Namun ahli matematika memandaeghitungan
hanyalah alat dalam matematika yang sesungguhrgmag ynelibatkan
pemecahan soal matematika dan pemahaman strukturpdia dalam
matematika (national research council, 1999). Tujgeara guru untuk

intruksi matematika mereka akan merefleksikan agragymereka anggap



penting dalam matematika dan pendapat mereka tpmi@a terbaik bagi
murid untuk mempelajari matematika.

Matematika adalah ilmu yang tidak jauh dari realiteehidupan
manusia. Pada zaman purba, berabad-abad sebelushiymaanusia telah
mempunyai kesadaran akan bentuk-bentukbenda disgyat Yang
berbeda satu dengan yang lain. Kesadaran macaah yahg menjadi bibit
lahirnya geometri. Tidaklah mengherankan apabilaongsridianggap
bagian tertua dari matematika.

Kata "matematika" berasal dér@hasa Yunani Kunfmathema), yang

berartipengkajian pembelajaranilmu, yang ruang lingkupnya menyempit,
dan arti teknisnya menjadi "pengkajian matematikahkan demikian juga
pada zaman kuno. Kata sifatnya adaladattematikég, berkaitan dengan
pengkajian atautekun belajay yang lebih jauhnya berariatematisSecara
khusus, fhatlematik tékha), di dalam bahasa Latinars mathematica
berartiseni matematika

Bentuk jamak sering dipakai di daldmhasa Inggrisseperti juga di

dalambahasa Perancies mathématiqueédan jarang digunakan sebagai

turunan bentuk tunggdla mathématique merujuk pada bentuk jamak
bahasa Latin yang cenderung netnathematicaberdasarkan bentuk jamak
bahasa Yunanta pafnpotiké (ta mattematikd, yang dipakaiAristotle,

yang terjemahan kasarnya berarti "segala hal yaatgmmatis'.

23 John w.santroclpsikologi pendidikargJakarta: kencana, 2007)
24 Catur supatmondviatematika AsyikJakarta: PT Grmedia Widiasarana )him:5
% www.Wikipedia.com



Jadi berdasarkan etimologi (Elea Tinggih, 1972 :Berkataan
matematika berarti “llmu pengetahuan yang diperalehgan bernalar”.
“James dan James (1976) dalam kamus matematikaeggatakan bahwa
matematika adalah ilmu tentang logika mengenaiubgrgusunan, besaran,
dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan |gemya dengan
jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga dayaitu aljabar,
analisis, dan geometri.

Johnson dan Rising (1972) dalam bukunya mengatdkamva
matematika adalah pola berpikir, pola mengorgaikaaspembuktian yang
logik, matematika itu adalah bahasa yang menggunaktlah yang
didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akuratresgmtasinya dengan
simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol memgele daripada
mengenai bunyi.

. Materi Matematika Kelas XI

Para pendidik dewasa ini memperdebatkan apakahratka harus
diajarkan dengan menggunakan pendekatan kognittikah dengan
pendekatan latihan komputasional (batcheldar, 208@&venson,2000).
Beberapa pendukung pendekatan kognitif menentangiomgasi dan
latihan dalampelajaran matrematika. Sebaliknya, ekReger menekankan
pemecahan problem matematika  konstruktivis.  Yanginnja
mengasumsikan bahwa kecepatan dan keotomatisaahadfzctor dasar

untuk mencapai prestasi matematika yang efektif daneka berpendapat



bahwa keterampilan tersebut hanya dapat diperolelalun latihan yang

ekstensif®

Mata pelajaran matematika adalah salah satu md&gag yang

penting dan strategis yang harus dikuasai danatidableh seluruh siswa,

karena mematika merupakan pengetahuan dasar urgokpetajari ilmu

pengetahuan dan teknologi. adapun standar kompetatsmatika kelas Xl

adalah sebagai berikut:

Tabel.2.3

Standar kompetensi, kompetensi dasar dan indika&ta pelajaran
matematika kelas X4’

N Standar Kompetensi dasar Indikator
O Kompetensi
Menggunakan | Membaca data dalam « Membaca sajian data dalam

aturan statistika,
kaidah
pencacahan, da

bentuk tabel dan
diagram batang, garis

N lingkaran, darogive*

bentuk diagram garis, diagram
, lingkaran dan diagram batang.
* Mengidentifikasi nilai suatu dat

j8Y)

1 sifat-sifat * Menyajikan data yang ditampilkan pada tabel dg
peluang dalam | dalam bentuk tabel diagram
pemecahan dan diagram batang,
masalah” garis, lingkaran, dan
ogiveserta
penafsirannya
Menggunakan Memahami konsep | Merancang aturan integral tak

konsep integral
dalam
pemecahan
masalah
sederhana

integral tak tentu dan
integral tentu
Menggunakan integra
untuk menghitung
luas daerah di bawah
kurva

Menggunakan integra
untuk menghitung
luas daerah di bawah
kurva

tentu dari aturan turunan

* Menghitung integral tentu dari

| fungsi aljabar

* Menghitung integral tentu dari
fungsi aljabar

* Merumuskan integral tentu

| untuk luas suatu daerah dan
menghitungnya.

* Menghitung integral tentu dari
fungsi aljabar

* Menghitung integral tentu dari

fungsi aljabar

% John w.santrock, Op.Cit., hal 441
2" Yustiaty dkk. 2011Matematika untuk SMA kelas.>8olo: CV Haka MJ



* Merumuskan integral tentu
untuk luas suatu daerah dan
menghitungnya

* Menggunakan
konsep integra
dalam
pemecahan
masalah

* Memahami konsep

integral tak tentu dan
integral tentu
Menghitung integral
tak tentu dan integral
tentu dari fungsi
aljabar dan fungsi
trigonometri yang
sederhana
Menggunakan integra
untuk menghitung
luas daerah di bawah
kurva dan volum
benda putar

* Mengenal arti Integral tak tentu

* Menurunkan sifat-sifat integral
tak tentu dari turunan

* Menentukan integral tak tentu
fungsi aljabar dan trigonometri

* Mengenal arti integral tentu

* Menentukan integral tentu
dengan menggunakan sifat-sifz
integral

ls Menyelesaikan masalah
sederhana yang melibatkan
integral tentu dan tak tentu

* Menetukan integral dengan
dengan cara substitusi

* Menetukan integral dengan
dengan cara parsial

* Menetukan integral dengan
dengan cara substitusi

—

A

trigonometri

D. HIPOTESISPENELITIAN

Hipotesa diperlukan untuk mengetahui gambaran jawalang bersifat

sementara dari penelitian. Sebagaimana yang tdatahsdoleh Suharsimi

Arikunto dalam bukunya prosedur penelitian menjaas “hipotesa dapat

diartikan suatu jawaban yang bersifat sementarhadap permasalahan

penelitian sampai terbukti melalui data yang terguhi®.

Dilihat dari latar belakang rumusan masalah makpadaliajukan

hipotesis sebagai berikut:

8 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian,suatu pendekatan dan prakiekarta:

Cipta, 2006), him. 71.

P.T. Rineka



Hipotesis nol (Ho) dari penelitian ini adalah:
“ Tidak ada pengaruh antara kreativitas guru wgibamotivasi belajar
siswa pada mata pelajaran matematika kelas X1 MANdjdnjuk”.
Hipotesis alternatif (Ha) dari penelitian ini adala
“ Ada pengaruh antara kreativitas guru terhadapvasit belajar siswa
pada mata pelajaran matematika kelas XI MA NU Ngjai

Model hipotesis:

Gambar 2.1

Model konseptual pengaruh kreativitas guru
terhadap motivasi belajar siswa.

Kreativitas Guru Motivas Belajar Siswa
1. Konteks - > 1. Intrinsik
2. Konten 2. Ekstrinsik







BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Lokas Penditian

Sesuai dengan hasil pengamatan dan penjajagan gadahuluan,
maka penelitin dilakukan di Madrasah Aliyah NU Msgoi Nganjuk.
Madrasah Aliyah NU mojosari Nganjuk adalah salgh &ambaga pendidikan
yang berada di wilayah kabupaten Nganjuk. tepathydesa Ngepeh Kec.
Loceret Nganjuk Jawa Timur, Kenapa peneliti menghiMiadrasah Aliyah
NU Mojosari Nganjuk sebagai obyek penelitian kareladam pengamatan
peneliti bahwa motivasi belajar siswa di Madrasalyah NU Mojosari
Nganjuk cukup baik mengingat kondisi yang ada disaarta sarana dan
prasrana yang cukup terbatas namun motivasi belgva cukup baik
sehingga menarik rasa ingin tahu peneliti apak&tofareatifitas guru yang
menciptakan motivasi belajar yang baik di Madragdilgah NU Mojosari
Nganjuk .

B. Rancangan Penelitian

Berdasar permasalahan dan tujuan penelitian ydaly ttkemukakan
diatas maka penelitian ini berusaha untuk mendapatkformasi secara
lengkap dan mendalam mengen&ehgaruh Kreatiitas Guru Terhadap

Motivasi Belajar Siswa pada mata pelajaran matekatelas X1 Madrasah

Aliyah NU Mojosari Nganjuk. Terkait dengan hal tersebut maka rancangan

penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah pkathn kuantitatif dengan

berjenis korelasi. Hal ini berdasar pada definai &uantitatf tersebut, yaitu



penelitian yang banyak dituntut menggunakan angksai dari pengumpulan
data, penafsiran terhadap data tersebut, sertanpéiaa dari hasilnya

Dengan penelitian yang dirancang untuk menentukaburgan
variable-variabel yang ditelit, maka penelitiani idisebut penelitian
korelasional. Penelitian ini bertujuan sejauh meaa@able pada satu variable
berkaitan dengan fariasi pada vaktor 3aiMaka jenis penelitian ini adalah
korelasional. Penentuan ini dirancang untuk merkamibesarnya pengaruh
variable independen (kreativitas guru ) terhadapakbe dependen ( motivasi
siswa ).

C. Datadan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini berupa;

1. Data Kualitatif, yaitu data yang berbentuk katalirkat, skema, dan
gambar, seperti literatur-literatur serta teoriftg@ng berkaitan dengan
penelitian penulis. Data tersebut diperoleh daswai Madrasah Aliyah
NU Mojosari Nganjuk secara langsung serta berasal data dan
informasi karyawan dan guru Madrasah Aliyah Mojoblyanjuk.

2. Data Kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angkauadata kualitatif
yang diangkakan (scoring). Perolehan sumber dasaliet diambil dari
nilai siswa pada semester gasal tahun pelajard@2011.

Sumber data dalam penelitian ini berupa:

Suharsini ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praklikarta; Rineka Cipta, 2006),
him. 12

Z |gbal HasanPokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aptikeya (Jakarta; Ghalia
Indonesia, 2002), him. 23



1. Data primer, yaitu data yang diperoleh atau dikuikgou langsung di
lapangan oleh orang yang melakukan penelitian wéaug bersangkutan
memerlukannya, data primer disebut juga dat&.aBkta yang diambil
tentang kreativitas guru serta motivasi siswa Msalia Aliyah NU
Mojosari Nganjuk pada semester gasal tahun petaj0&0/2011.

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dalamukeydng sudah jadi,
seperti data yang diperoleh dari jurnal-jurnal pi&iae, literatur dan buku-
buku kepustakaan situs-situs internet dan datayai yang berhubungan
langsung dengan objek yang diteliti untuk dijadilksabagai landasan teori
dalam mencari alternatif pemecahan yang dihadapi.

Guna menggambarkan secara lebih jelas tentangjeaisdata, dan
sumber data yang digunakan dalam penelitian isajifian dalam bentuk
sebagai berikut:

Tabel 3.1
Jenis dan sumber data penelitian
No. Data Sumber data

1 Kreativitas Guru Siswa (Responden)
2 Motivasi Siswa | Siswa (Responden)

D. Populas dan sampel
Populasi dan sampel dari penelitian yang berjudBengaruh
Kreativitas Guru Terhadap Motivasi Siswa” adalahagai berikut:
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang tertls abyek atau subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertegaing dilakukan

% Ibid., him. 82.



peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya. Obyek
dari penelitian ini adalah siswa dan Guru Madrasiayah NU Mojosari
Nganjuk. Penetapan populasi dari penelitian inimtiih dari jumlah
siswa kelas XI Madrasah Aliyah NU Mojosari Nganjtéhun ajaran
2010/2011. Berdasarkan data, jumlah siswa Madraskyah NU
Mojosari Nganjuk Nganjuk kelas XI tahun ajaran 2200.1.
2. Sampel
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa "sampel &dsédbagian atau
wakil yang diteliti.”* lebih lanjut beliau mengemukakan bahwa apabila
subyek penelitian kurang dari 100, maka lebih bdiambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populNamun, apabila
subyeknya besar atau lebih dari 100, maka dapathdiaantara 10-15%
atau 20-25% atau lebrh.
Penentuan ukuran sampalaple sizeyang digunakan dalam

penelitian ini menggunakan rumus sebagai betikht 75

N
= n =49
_ 1+Ne? _
dimana: N = Ukuran populasi
n = Ukuran sampel
e = Persen kelonggaran ketidaktelitiareka

kesalahan pengambilan sampel yang masih
dapat ditolerir / diinginkan, misalnya 0,10 %.
E. Instrument Pendlitian
Dalam mendukung proses pengumpulan data dan meleipedata

yang diinginkan, peneliti menggunakan instrumemtpa:

* Suharsimi Arikuntopp .cit.,him 131
®ibid. 134
® gbal Hasan, op.cit, him. 61.



Angket atau kuesioner. Butir-butir pertanyaan gtatnyataan dalam
angket dikembangkan berdasar atas teori yang relésagan masing-masing
variabel penelitian. Pertanyaan atau pernyataaandaingket diukur dengan
menggunakan skala Likert, yaitu suatu skala yangurdikan tantang
fenomena sosial Jawaban dari setiap instrumen tersebut memiliaasi
dari sangat positif sampai sangat negative, yangpbaekata-kata seperti:
selalu, sering, kadang-kadang, jarang, tidak perDahgan demikian, dalam
pengukuran variabel penelitian, responden dimint@uku menyatakan
persepsinya dengan memilih salah satu dari ali€jaataban dalam skala
satu sampai dengan lima.

Terdapattiga puluh empat pernyataan yang digunakan untekgengkap
pengaruh kreativitas guru terhadap motivasi belgswa. Semua pernyataan
diungkapkan dalam kalimat positif. Adapun alterhgivaban yang diberikan untuk
menanggapi pernyataan yang ada meliputi:

1. Tidak pernah yang berarti bahwa aktifitas yang gkapkan dalam
pernyataan tidak pernah dilakukan, terhadap atiérigavaban ini
sekor yang diberikan adalah satu.

2. Jarang yang berarti bahwa aktifitas yag diugkapkaam pernyataan
jarang dilakukan, terhadap alternative jawabarskor yang diberikan
adalah dua

3. Kadang-kadang yang berarti bahwa aktifias yanggkapkan dalam

pernyataan kadang-kadang dilakukan dan kadang-gadiaak

" Ibid, him. 72.



dilakukan, terhadap alternatif jawaban ini skorgaliberikan adalah
tiga
4. Sering yang berarti bahwa aktifias yang diungkapkdalam
pernyataan sering dilakukan, terhadap alternatibgan ini skor yang
diberikan adalah empat
5. Selalu yang berarti bahwa aktifias yang diungkapkalam pernyataan
selalu dilakukan, terhadap alternatif jawaban korsyang diberikan
adalah lima.
Karena dalam instrumen ini terdapat tiga puluh ystamn maka skor total
terendah adalah 34 (yakni hasil perkalian anta@ gk dengan banyaknya jumlah
pernyataan 34 buah); dan skor total tertinggi addl@d0 (merupakan hasil perkalian

antara skor 5 dengan banyaknya jumlah pernyataabud#). Secara visual rentang

alternative jawaban berikut skornya dapat digandragebagai berikut:

_Tidak pernah  Jarang Kadang-kadang Sering  Selalu
1) (2) () (4) ()

Karena dalam variabel kreatifitas guru ini terbatps beberapa sub variabel,
maka skor total masing-masing sub variabel akabduer-beda tergantung dari jumlah
peryataan yang dirumuskan untuk menjaring datavatibbel yang bersangkutan. Secara
terperinci jumlah pernyataan, indikator, dan subiaieel kompetensi profesional guru

disajikan dalam tabel sebagai berikut:



Tabel 3.2
Operasionalisasi Variable Penelitian

Variabel S.Ub Indikator Butir
variabel
1.Merekayasa suasana yang 1,2,
memberdayakan
2.Membangun landasan yang kukuh3,4
Konteks |3.Menciptakan lingkungan yang
mendukung 5,6
4.Membuat rancangan belajar yang
1| Kreativitas dinamig 7.8
Guru (X) 1.Mempersapkan presentasi yang | 9,10
prima
Konten 2.Menyediakakan fasilitas yang 11,12
luwes
3.Mengajarkan berbagai 13,14
keterampilan belajar
1.Keinginan belajar 15,16,
2.Senang mengikuti pelajaran 17,18,
Intrinsik 3.Selalu menyelesaikan tugas 19,20
4.Mengembangkan bakat 21,22
5 Motivasi 5.Meningkatkan pengetahuan 23,24,
Siswa (Y) 31, 34
1.Ingin mendapat perhatian 25,26
.| 2.Ingin mendapat pujian 27,28
Ekstrensik 3.Ingin mendapat penghargaar#Z9,30,
hadiah dari guru atau sekolah 33, 32

F. Pengumpulan Data
Data merupakan fakta yang sangat penting dalamlipanukarya
iimiah, dalam rangka mengumpulkan data-data untulkenumjang
terlaksananya penyusunan skripsi ini, maka penglanpdata dilakukan
dengan cara :

1. Studi Kepustakaan.

8 Hernowo,Menjadi guru yang mau dan mampu mengajar secaratifr¢Bandung: MLC, 2006)
him. 87
® Ibid. him.



Dalam hal ini penulis berusaha membaca literattosguur, diktat serta
laporan penelitian terdahulu yang sesuai atau Yyemgubungan dengan
masalah yang akan dibahas.

2. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan sebuah metode dalantamedata
mengenai hal-hal yang berupa catata, transkip, ,omlajalah, surat kabar
ataupun media lainnya Mengenai hal ini, peneliti gunakan untuk
mengumpulkan data yang berupa data guru, data ,stavaedata terkait
yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

3. Kuesioner/ angket
Teknik pengumpulan data dengan menyebarkan angket
(pertanyaan/pernyataan) kepada para siswa Madfdiyalh NU Mojosari
Nganjuk. Kuesioner yang diberikan adalah kuesiometutup dimana
responden sudah disediakalternative jawabannya dan tinggal memilih
(terlampir), responden adalah siswa kelas Xl tadganan 2010/2011 MA
NU Nganjuk.

G. Pengujian Instrumen Penelitian
Instrument penelitian adalah suatau alat yang digam untuk
mengukur fenomena alam atau social yang diamatiar8espesifik semua
fenomena ini disebut variabel penelitian.

1. Uji Validitas

19 Syharsini Arikunto,Prosedur Penelitian,suatu pendekatan dan prakt#karta: PT. Rineka
Cipta, 2006), him.158.



Uji Validitas digunakan untuk mengetahui sejauh aaalat ukur
ketepatan kuesioner yang diberikan kepada respodidenakan rumus

korelasi pruduct moment sebagai berikut :

n(X X7)- (T X ¥)
JeE xH-C x) I rH - n)?)

Rumus : . _

Keterangan :
r = Angka korelasi
X = Skor tiap butir pertanyaan
Y = Skor total
n = Jumlah sampel
Taraf signifikansi ditentukan 5%. Jika diperolelsihkorelasi yang lebih
besar dari r tabel pada taraf signifikansi 0,05atietbutir pertanyaan
tersebut valid.
. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah derajat ketepatan atau akwaasgy ditunjukkan oleh
instrumen penelitian. Hasilnya ditunjukkan oleh @b indeks yang
menunjukkan seberapa jauh sebuah alat ukur dapatalkan. Untuk
mengukur reliabilitas alat pengukur digunakan tkkfipha Cronbach
dengan rumus:
_( k Y ob?
= (35) (1 -5+ ))
Keterangan : Rtt = reliabilitas instrumen
ot? = variabel total
ob? = jumlah varians butir
k = banyaknya butir pertanyaan

Nilai r hasil perhitungan tersebut kemudian dibagan dengan nilai r

tabel product momentTaraf signifikansi ditetapkan dengan alpha 60%



atau 0,6. Jika nilai r hitung lebih besar dari bela maka kuesioner
dinyatakan reliabel.
H. Analissdata
Hipotesis yang telah dirumuskan perlu diuji kebanga melalui
pengolahan data kuantitatif (sebagai perhitungaajipun kualitatif untuk
menginterprestasikan dari data kuantitatif tersebut
1. Regresi Linear Sederhana
Regresi linear sederhana adalah model regresirlingag hanya
melibatkan satu variabel bebas {X)Perhitungan akan dilakukan dengan
bantuan progranSPSS for WindowsModel hubungan variabel akan
dianalisis sesuai dengan persamaan regresi.

Rumus koefisien korelasi:

| Y=a+bX |
Keterangan: Y = Variable terikat
X = Variable bebas
a = Intersep (konstanta regresi)
b = Koefisien regresi

2. Ujit
Uji t dimaksudkan untuk mengetahui apakah secadividu variabel
independen mempunyai pengaruh secara signifikanadep variabel
dependen, dengan asumsi variabel independen lakongan. Langkah-
langkah pengujian adalah sebagai berikut

a. Menentukan Hipotesis

Ybid, him. 180.



Ho : Bp = 0 ; B2 = 0 (Variabel independen secara individu ti
berpengaruh yang signifikan terhadap variabel dege!
Hi: B1# 0 ; B2# 0 (Variabel independen secara individu berpeng
yang signifikan terhadap variabel depenc

b. Level of sgnifikan 5% ataw = 0,05

c. Perhitungan nilai

A
hitung = "o
Dimana:b = Koefisien regresi variabel

Se = $andar error koefisien regresi varia
B = Koefisien beta



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Obyek Pendlitian

1. Profil MANU Kabupaten Nganjuk

Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama
Status . Terakreditasi B

Nomor Telepon : (0358) 7606893

Alamat . Ds. Ngepeh Kec.Loceret.

Kab. Nganjuk

Kecamatan . Loceret
Kabupaten : Nganjuk
Kode Pos : 02 Loceret
Tahun Berdiri : 1998
Program yang diselengarakan . IPA; IPS
Waktu belajar . Pagi

2. Sgarah singkat Berdirinya MANU Kabupaten Nganjuk
Madrasah aliyah ini berdiri tidak dapat dilepaskiari existensi
(keberadaan) pondok pesantren mojosari sebagaingaya. pondok
pesantren mojosari memiliki sejarah yang cukupjgranserta berhasil
dalam sumbangsihnya mengajar dan mendidik manasig erguna bagi
agama dan bangsa. Hal ini dapat dilihat dari kedsgdn para alumnus
yang tersebar di seluruh Indonesia. Alhasil nanesda almaghfurlah KH

Zainudin (alm) sebagai figur kyai kharismatik sédias sebagai pendiri



pondok pesantren mojosari secara tidak langsunggaméarkan kepada
berdiri serta maju kembangya MA NU Mojosari.

Dengan kata lain, segi historis pondok pesantrenjosad
merupakan salah satu daktor kekuatan/potensi tanbleskembangnya
MA NU mojosari.

Pergantian kepemimipinan lembaga pendidikan porgisantren
adalah sebuah hal yang tidak dapat dielakkan sghirmmpda kurun
berikutnya keberadaan pondok pesantren mojosarpirdfpn oleh
Almaghfurlah Hadratus Syaikh KH.Manyur sholeh (Aldgn KH.Ahmad
Basthomi Zaini (alm), dan sekarang dipimpin oleh Agus Nasih
Basthomi .

Keberhasilan beliau KH.Manyur sholeh (Alm) dan KHmad
Basthomi Zaini (alm) tidak hanya di lembaganon fakpesantren tetapi
pengabdiandan karya dalam pendidikan formal yardnasah ibtidaiyah,
madrasah tsanawiyah, madrasah aliyah, SMK AlBasth@alain itu,
karya baktu beliau dalam kehidupan berbangsa daregara sangat tinggi
sehingga dapat mengukir sejarah yang tidak murigtariupakan.

Maka secara berkelanjutan pendidikan dan pengajagan tetap
dapat berjalan dan berkembang dengan lancar rataatif KH. Ahmad
Basthomi Zaini, maka didirikan sebuah yayasan pmbkkan Nahdlatul
Ulama pondok pesantren Mojosari Ngepeh Loceret Ngayang di
dalamnya termasuk berdirinya lembaga pendidikanrm&br madrasah

Aliyah Nahdlotul Ulama Mojosari 1998.



3. Vis dan Misi
Visi
Terbentuknya generasi yang menguasai, terampiladipiiptek dan
imtaq, berwawasan kebangsaan, berakhlakul karirmahbdragidah ala
ahlus sunnah waljama’ah
Misi
1. Mengembangkan potensi akademiksesuai dengan bakamihat
siswa
2. Mendidik dan melatih siswa dengan ilmu pengetatdanteknologi
untuk dapat melanjutkan ke perguruan tinggi
3. Memberi bekal ketrampilan pada siswa untuk terjardinia usaha
dan masyarakat
4. Menciptakan lingkungan madrasah yang bersih, indehnyaman
4. Struktur Organisasi
Dalam institusi atau lembaga perlu adanyastruttganisasi yang
jelas. Dengan adanya struktur organisasi yag jeaka semua anggota
mengetahui kedudukandan tanggung jwab masing-masing
Berkaitan dengan hal iniuntuk memperlancar jaarpsmadidikan
madrasah aliyah Nahdlotul ulama Mojosari locemgamuk membentuk
struktur yang tersusun sebagaimana dalam lampiran.
5. Data Tenaga kependidikan
Guru atau tenaga pengajar MA NU mojosari adaldlarsgak dua

puluh Sembilan (29) orang guru, termasuk kepalalabk Sebagaian



mereka ada yang berstatus sebagai guru tetap dagasan tang lain
berstatus sebagai guru tidak tetap. Guru-guru ya@ggampu setiap mata
pelajaran adalah yang memang benar-benar mem#ikiaknpuan atau
professional pada mata pelajaran tersebut.

Adapun daftar nama-nama guru dan karyawan MANU Nd@an
dapat dilihat dalam Lampiran.
Data Sisva MANU Kabupaten Nganjuk

Pada awal berdirinya menerima murid sejumlah 6basiSesuali
dengan tuntutan masyarakat di Kabupaten nganjukudmya dan di luar
daerah nganjuk umumnya serta bertambahnya lulugaiR/BITs maka
jumlah siswa yang dididik di MA NU mojosari semakibertambabh,
sehingga pada tahun ajaran 2007-2008 menerimad sabanyak 242
siswa dan pada tahun 2010-2011 sebanyak B/&b ini menunjukkan
bahwa MA NU mojosari dalam waktu yang relative mudapat
berkembang begitu pesat.
. Sarana dan Prasarana MANU Kabupaten Nganjuk

Dalam satu lembaga, sarana dan prasarana menuEdit
penunjang keberhasilan dalam mencapai tujuan. gpalaatu lembaga
sekolah seperti MA NU mojosari yang bernuansa pknpesantren,
sarana dan prasarana yang dimiliki adalah gegdutly sendiri, ruang
kelas yang sejuk, tenaga pendidik yang professiatiidangnya,
pembelajaran multi media, perpustakaan, labolatoti®A dan computer,

tersedia asrama putra dan asrama putri di lingkumandok pesantren



Mojosari, ketrampilan mengetik, tata busana dargggman dengan OHP,
membuka jurusan IPA dan IPS, serta tempat ibadah.

MA NU mojosari yang berada di lingkungan pondok goesen
memiliki suasana yang sangat religi, dan secargslamg merupakan
lembaga pendidikan dibawah naungan yayasan peadidigondok
pesantren mojosari. Bagi siswa yang berasal dari kota ataupun dari
daerah Nganjuk sendiri bias memanfaatkan fasildasama pondok
pesantren mojosari. Serta bagi para siswa yang pakan siswa
berprestasi, sekolah telah menyediakan beasiswa.

B. Deskrips Data
1. Variabel Kreatifitas Guru

Pada penelitian ini, keadaan kreatifitas guru dajpaikur dengan
menggunakan indicator seperti yang dilampirkan rdalatabel
Operasionalisasi dan dari indikator-indikator tergedibuat 14 pertanyaan
dengan skor 1 - 5 dari setiap pertanyaan. Hal liatseesuai dengan
alternatif jawaban yang ada dalam penelitian ierd&sarkan data tersebut
panjang kelas interval dapat ditentukan melalusgehilai skor tertinggi
dikurangi skor terendah dan ditambah dengan 1nyasdibagi dengan
banyak kelas interval. Perhitungan panjang kelteral tersebut adalah
sebagai berikut:

(14 x5) + 1 71

Panjang kelas intervabk=———

= =14,2=15
5 5



Data tentang kreatifitas guru mata pelajaran matematika MA NU

mojosari tahun pelajaran 2010/2011 yang berhakindpulkan dari responden

sebanyak

siswa, secara kuantitatif menunjukkanvbatotal skor tertinggi

adalah dan total skor terendah adalah . Hasilsiealisajikan dalam bentuk tabel

sebagai berikut:

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Kretivitas Guru
o Frekuensi
No | Interval skor Kriteria = %
1 14-28 Kurang 0 0%
2 29-43 Cukup 7 9.3%
3 44-58 Sedang 58 77,300
4 59-73 Baik 10 13,3%
5 74-88 Sangat baik 0 0%
Gambar 4.1
Diagram Kreatifitas Guru
prosentase
100
80
60
40
M prosentase
20
0 _ mm I

Kurang Cukup

Sedang Baik

Sangat
baik

Berdasartabel dan diagram di atas diketahui bahwa kompgeten

profesional guru yang termasuk

a. Kategori sangat baik dengan skor 74-88 sebesar 0 %

b.

o

o

Kategori baik dari jumlah skor 59-73 sebesar 11g@au 13,3 %

Kategori sedang dari jumlah skor 44-58 sebesarabifpatau 77,3 %

. Kategori cukup dari jumlah skor 29-43 ada 13 oratag 9.3%



e. Kategori kurang dari jumlah skor 14-28 ada O oratag 0 %
Dengan demikian dapat diperoleh hasil bahwa komgeterofesional
guru dapat dikatakan sedang.

2. Variabel Motivasi Siswa
Perolehan Motivasi siswa dalam penelitian ini

(20x5)+1 101

Panjang kelas interval = =20,2=21

1
o |

5
Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel sebbgekut:
Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Motivasi Siswa
No | Interval skor Kriteria Frekuensi
F %

1 20-40 Kurang 0 0%

2 41-60 Cukup 12 16 %

3 61-80 Sedang 46 61.3 %

4 81-100 Baik 17 22.6 %

5 101-120 Sangat baik 0 0%

Gambar 4.2
Diagram Motivasi Siswa
prosentase
80
60
: I
[ | prosentase

20

. Il H B

Kurang Cukup Sedang Baik

Berdasar tabel dan diagram di atas diketahui bahetavasi siswa
dapat dikategorikan sebagai berikut:
a. Kategori sangat baik dengan skor 101-120 sebe%ar O

b. Kategori baik dari jumlah skor 81-100 sebesar d@@tau 22.6%



c. Kategori sedang dari jumlah skor 61-80 sebesar&2goatau 61.3%
d. Kategori cukup dari jumlah skor 41-60 ada 14 orarag 16%
e. Kategori kurang dari jumlah skor 20-40 ada O oraiag 0 %
Dengan demikian dapat diperoleh hasil bahwa matigesva
dapat dikatakan sedang.
C. Uji Vaiditasdan Reliabilitas
Uji validitas adalah untuk mengetahui tingkat keisah tiap butir
pertanyaan dalam angket (kuesioner). Uji validitidekukan terhadap seluruh
butir pernyataan dalam instrumen, yaitu dengan naagkorelasikan skor
tiap butir dengan skor totalnya pada masing-masimgtruk. Teknik korelasi
yang digunakan adalah korelgsibduct moment Pearson dengan pengujian
dua arah t(vo tailed test). Data diolah dengan bantuan progr&RSS for
Windows release 16.0 dan perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejanhna suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkantetap konsistem jika
dilakukan dua kali pengukuran atau lebih pada kpltmyang sama dengan
alat ukur yang sama. Penguji@nonbach Alpha digunakan untuk menguiji
tingkat keandalanr@iability) dari masing-masing angket variabel. Apabila
nilai Cronbach Alpha semakin mendekati 1 mengidentifikasikan bahwa
semakin tinggi pula konsistensi internal reliabsiya.

Hasil uji validitas dan reliabilitas dijabarkan pathbel 4.7 berikut ini:



Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas kreativitasui

No | variabel NO iteM | Thitung| T'taper| Ket Alpha | Ket
1 1 0.541| 0,30 | Valid | 0,834| Reliable
2 0.540 Valid
3 0.568 Valid
4 0.466 Valid
5 0.379 Valid
6 0.570 Valid
Kreativitas | 7 0.496 Valid
guru 8 0.333 Valid
9 0.310 Valid
10 0.635 Valid
11 0.338 Valid
12 0.477 Valid
13 0.544 Valid
14 0.398 Valid
Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas motivasi siswa
No | variabel | No item| Thitung| Tiaper Ket | Alpha Ket
1 1 0.563] 0,30 | Vvalid | 0,883 Reliable
2 0.420 Valid
3 0.452 Valid
4 0.530 Valid
5 0.346 Valid
6 0.351 Valid
7 0.446 Valid
8 0.494 Valid
9 0.428 Valid
motivasi 10 0.534 Valid
siswa 11 0.570 Valid
12 0.550 Valid
13 0.561 Valid
14 0.553 Valid
15 0.559 Valid
16 0.599 Valid
17 0.557 Valid
18 0.469 Valid
19 0.471 Valid
20 0.452 Valid




Dari hasil uji validitas seperti yang disajikan pathbel di atas

menunjukkan bahwa semua nilzf}_i“r1 lebih besar daritarbel pada taraf
itung

signifikansi 5%. Artinya setiap pernyataan berkasedengan skor - skor
totalnya dan data yang dikumpulkan dinyatakan véahih) dan siap
untuk dianalisis.

Sedangkan hasil uji reliabilitas memperoleh nilapefksien

reliabilitas (rtt) yang lebih besar dari 0,6. pernyataan dinyatakaabel

(handal) jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6. Jadi dapat
dinyatakan bahwa seluruh pernyataan dalam kuesiadatah reliabel
(dapat diandalkan).
D. Uji Hipotesis
1. Koefisien Determinasi (%t
Koefisien determinasi menyatakan persentase ta@ahsi dari variabel

dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel imdbgpe dalam model.

2 2
Nilai R berkisar antara O sampai 1. Apabila Rendekati 1, ini
menunjukkan bahwa variasi variabel dependen dapetagkan oleh
variasi variabel independen

Tabel 4.5
Koefisien Determinasi (2F)1
Model Summary®
Model R R Squardq Adjusted R Squan Std. Error of the Estimatp
1 .883F .780 77 4.9529¢
a. Predictors: (Constant), kreativitas_guru

b. Dependent Variable: motivasi_murid
R’=0,780

1%




Dari pengujian yang telah dilaksanakan menghasilkdai koefisien
determinasi Rsebesar 0,780 (perhitungan selengkapnya dapaatdiéda
lampiran). hal ini menunjukkan bahwa sekitar 78%ias dari motivasi
murid dapat dijelaskan oleh variabel kreativitasugisedangkan sekitar
22% lainnyadapat dijelaskan oleh variabel lairudrimodel.

. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi dalam penelitian ini digunakanukntmenguji pengaruh
kreativitas Guru terhadap motivasi Siswa. Penyeasanodel regresi
linier sederhana dilakukan dengan bantiaogram SPSS for Windows
Release 16.0 dan perhitungan selengkapnya dapat dilihat padapiran.

Adapun hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6
Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana
Coefficients”
Unstandardized Standardizeq
Model Coefficients Coefficients| t | sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 8.644 3.873 2.232 .029
Kreativitas_guru 1.213 .075 .88316.094 .00(¢

. Dependent Variable: motivasi_murid

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji parsigerleh
thitung S€besar 16,092 dengan signifikansi 0,000 sedangkain t;,p.;
untuk n = 75 sebesar 1,992543. Kriteria penguj@daladn Ho ditolak jika
thitung > traver dan nilai signifikansi <a (0,05). Oleh karenaysyng
(16,092) >tiaper (1,992543) dan nilai signifikansi (0,001) < (0,05),

maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak atau Hearidia. Hal ini



menunjukkan bahwa secara parsial Hipotesis yandubgr “Ada
pengaruh positif signifikan dari kretivitas guruhtadap motivasi siswa
mata pelajaran matematika siswa kelas XI MA NU majo Kab.
Nganjuk” diterima.
Dari hasil analisis regresi di atas, maka dapaistis persamaan
sebagai berikut: Y =8,644 + 1,213 X
Dari persamaan regresi diatas menunjukkan hadisaregresinya
bersifat positif. Selanjutnya dari persamaan terselapat di jabarkan
sebagai berikut;
a. Konstanta = 8,644
Nilai konstan ini menunjukkan bahwa apabila variabebas yakni
kreativitas guru tidak ada maka motivasi siswa sabeB,644%.
Dengan kata lain, motivasi siswa pada mata pelajanatematika
kelas XI MA NU Mojosari sebelum atau tanpa adangdabel bebas
adalah 8,644 %.
b. »=1,213
Nilai parameter atau koefisien regresiini menunjukkan bahwa
kreativitas guru berpengaruh positif terhadap nasiivsiswa sebesar
1,213 %. Dengan demikian asumsi variabel bebas k@nglianggap
konstan atau tetap.
E. Pembahasan
Motivasi siswa merupakan suatu perubahan energandatliri

seseorang yang ditandai dengan munculnya perasaanlidahului dengan



adanya tujuan, motivasi siswa dalam pendidikannak@&mpengaruhi

langkah selanjutnya dari apa yang akan dilakukah siswa, karena itulah
berbagai macam cara siswa berusaha semaksimal mungkk memotivasi

belajar siswa dengan baik. Akan tetapi pada keapgtasering tidak sesuai
dengan apa yang diharapkan, dimana motivasi betagava belum dapat
dicapai dengan baik. Hal ini dipengaruhi oleh lbapa faktor, baik yang

datang dari dalam diri siswa sendiri (faktor inedyrmaupun yang datang dari
luar diri siswa (faktor eksternal).

Banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi motivelajér siswa,
salah satunya adalah kreatifitas guru, Dalam prbségar mengajar, Guru
adalah orang yang mempunyai tugas untuk menyampaakau memberi
pelajaran yakni mengkondisikan siswa agar belajdif aehingga potensi
dirinya dapat berkembang dengan maksimal sedangisara adalah orang
yang menerima pelajaran yang diharapkan akanitedah mencapai seperti
yang diinginkan. Dalam mentransfer pengetahuan deesisswa diperlukan
pengetahuan-pengetahuan atau kecakapan sebagai Tgumpa ini semua
tidak mungkin proses interaksi belajar mengajar atlaperjalan secara
kondusif. Disinilah kemampuan guru sangat mutlaedukan dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik guru seypgyanengetahui
bagaimana cara siswa belajar dan menguasai berbagaimembelajarkan
siswa bagaiman siswa tumbuh motivasinya yang hargpa mampu

menguasai materi pembelajaran secara luas dan taenda



Berdasarkan hasil penelitian, berikut dilakukan pahasan tentang
hasil  pengujian hipotesis; hasil uji signifikasiemunjukkan besarnya
pengaruh antara variabel kreatifitas guru terhactegivasi siswa sebagai
variabel terikat menunjukkan adanya pengaruh positig signifikan. Hal ini
ditunjukkan oleh besarnyay;tyng (16,092) > tigpe; (1,992) dan nilai
signifikansi (0,000) <o (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak
atau Ha diterima. Dengan demikian, hasil hasil sjgnifikansi ini
menunjukkan bahwa teori dan temuan-temuan pardipg@ag digunakan
sebagai landasan penelitian ini adalah relevan.

Selanjutnya dibahas secara lebih rinci mengenaiggreh dari
variabel kreatifitas guru terhadap motivasi belgjawa sebagai berikut:

Hasil dari analisis menyatakan bahwa ada pengansitifp yang
signifikan dari variabel kreatifitas guru terhadaptivasi belajar siswa kelas
XI MA NU Kabupaten Nganjuk yang terbukti dalam asal data
menunjukkan bahwatyitung > traper dan nilai signifikansi <o (0,05). Hal
ini berarti bahwa guru yang mempunyai kreatifitaskbmaka motivasi yang
diraih peserta didiknya juga akan tinggi.

Menurut Muhibbin Syah dalam bukunipaikologi Pendidikan dengan
Pendekatan Baru mengemukakan bahwa guru dalam dideardi modern
seperti sekarang bukan hanya sekedar pengajar nkestaiharus menjadi
direktur belajar. Artinya, setiap guru diharapkamtuk pandai-pandai
mengarahkan kegiatan belajar siswa agar mencapgaerhasilan belajar

(kinerja akademik) sebagaimana telah ditetapkamndasasaran kegiatan



pelaksanaan belajar mengajar. Sebagai konsekuangiggs dan tanggung
jawabnya menjadi lebih kompleks.
Menurut pendapat Gagne setiap guru berfungsi sebaga
a.Designer of intruction ( Perancang pengajaran )
b. Manager of intruction ( Pengelola pengajaran )
c. Evaluator of student learning ( Penilai prestasi belajar siswa )
Kreativitas guru menuntut guru mampu menerapkamdah konsep,
asas kerja sebagai guru, mampu mendemonstrasikamisle strategi
maupun pendekatan pengajaran yang menarik daakititedisiplin jujur dan
konsisten. Kreatifita guru merupakan faktor pengmses pendidikan yang
bermutu. Untuk dapat menjadi kreatif, mereka hamasnpu menemukan jati
diri dan mengaktualkan diri. Pemberian prioritasigyaangat rendah pada
pembangunan pendidikan selama beberapa puluh taéwakhir telah
berdampak buruk yang sangat luas bagi kehidupdabgsa dan bernegara.
Dapat dijabarkan bahwa guru memiliki peranan yaargpat strategis
dan menentukan keberhasilan kualitas pembelajaatah ssatunya adalah
peran guru dalam menumbuhkan motivasi siswa daksdaja. Pendapat ini
juga didukung dari berbagai kajian dan penelitimngy telah dilakukan
sebelumnya diantaranya adalah :
a. Murpy (1992) menyatakan bahwa keberhasilan pemhbahasekolah
sangat ditentukan oleh gurunya, karena guru adgbteEmimpin

pembelajaran, fasilitator dan sekaligus merupakamsatp inisiatif

! Ibid HIm 250



pembelajaran. Karena itu guru harus senantiasa endvangkan diri
secara mandiri serta tidak bergantung pada irfidatpala sekolah dan
supervisor.

b. Brand dalameducational leadership (1993) menyatakan bahwa “ hampir
semua usaha reformasi pendidikan seperti pembah&uwakulum dan
penerapan metode pembelajaran semuanya bergardadaggpru. Tanpa
penguasaan materi dan strategi pembelajaran,taaga dapat mendorong
siswanya untuk belajar bersunguguh-sungguh, segasa peningkatan
mutu pendidikan tidak akan mencapai hasil yang meals

c. Cheng dan wong (1996) berdasarkan hasil penelifsadnZhejiang, Cina.
Melaporkan empat karakteristik sekolah dasar yanggul yaitu : (1)
adanya dukungan pendidikan yang konsisten dari anakst, (2)
tingginya derajat profesionalisme dikalangan guB) é&danya tradisi
jaminan kuallitas dari sekolah dan (4) adanya hangang tinggi dari
siswa untuk berprestasi.

Dengan demikian, keberadaan guru yang kreatifrsefaiuk membawa
peserta didik pada pencapain mativasi belajar paiigyang pada gilirannya,
juga diharapkan mampu memberikan mutu pendidikarg yzaik sehingga
mampu menghasilkan siswa yang berprestasi. Untukujoekan itu, perlu
dipersiapkan sedini mungkin melalui lembaga atatesi pendidikan guru
yang memang juga bersifat profesional dan memlilalikas pendidikan dan

cara pandang yang maju yang intinya seorang gung y@aempunyai



kreatifitas yang baik baik maka motivasi belajasgréa didiknya juga akan

tinggi.






BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan regresi diperolelimimdan sebagai
berikut:

1. Terdapat pengaruh dari kreatifitas guru terhadapvas belajar siswa
pada kelas XI MA NU Mojosari Kabupaten Nganjuk. édsarkan hasil
penelitian diperoleh kareng;t,,, (16,092) >t e (1,992) dan nilai
signifikansi (0,000) <o (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak atau Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahMigotesis yang
berbunyi “Ada pengaruh dari kreatifitas guru tedyadnotivasi belajar
siswa kelas XI MA NU Kab. Nganjuk” diterima.

2. Besarnya kontribusi Kreatifitas Guru terhadap nadivbelajar siswa
pada kelas XI MA NU Mojosari Kab. Nganjuk dapatitdit dari
koefisien determinasi (R2) yaitu sebesar 0,780 \aargrti perubahan
motivasi siswa yang dicapai akibat adanya kreasifguru sebesar 78%
dan selebihnya yakni 22% dipengaruhi oleh faktar & luar kajian
penelitian ini.

B. Saran
1. Bagi Guru: Guru diharapkan mampu meningkatkan Ki@shya dalam
proses belajar mengajarnya. Melalui training yaslgin intensif, misalnya

keikutsertaan dalam pengembangan dan pelatihatifikesaguru yang ada.



2. Bagi Kepala Sekolah: Kepala sekolah diharapkan neeinpbangkan
kreatifitas guru dalam menyusun setiap kebijakangyberkenaan dengan
pembinaan dan pengembangan karir pendidikan gungatie memfasilitasi
dan pemberian semangat melalui supervisi kepalaolaekagar guru
terdorong untuk selalu meningkatkan kreatifitasdgam mengajar.

3. Untuk Peneliti selanjutnya, sebaiknya melibatkamdaga yang berwenang
dalam menilai kreatifitas guru dan mempertimbanggangkajian lanjutan

yang meliputi variabel-variabel lain yang mendukyegelitian selanjutnya.
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No Pendidik dan Tenaga Kependidikan Staf Sekolah

1 Drs. Imam bashori M.Mpd Matematika

2 Khomarul huda,SAg Figih

3 Ali subchan zakaria, S.Pd Bahasa inggris

4 Wigatiningsih,SPd Bahasa inggris

5 Didik budi hariyanto, S.Sos Sosiologi

6 Imam maahmud, Sag Aqidah ahlak

7 Dra. Siti fatikhah Kimia

8 Drs. Loka P H Kimia

9 Endang ismiwati, s.Pd Bahasa inggris

10 Sumiati, S.Pd (A) Matematika

11 Sumiati, S.Pd (B) Akuntansi

12 Drs. Suroto Bahasa indonesia

13 Sunarto, s.Pd Sejarah

14 Nur aini mulyono, s.Pd Biologi

15 Wakhid gunawan, s.Pd Fisika

16 Dra. Lilik mujiati Bahasa indonesia

17 Yiyin nur hayatin,A.Md Kesenian

18 MS Mubarok,S.Ag Bhs arab

19 M Aris, s.Pd Olah raga

20 Siti rokhanah s.Pd Ekonomi

21 M wakhid, A.Md Komputer

22 Umi marliah, s.Pd Ppkn

23 Irfan nasrudin, s.Pd Fisika

24 Laili khoirun nisa’ SE Ekonomi

25 Malikul anwar Membaca kitab

26 Eni purwati, s.Pd | Quran hadits

27 Yusuf afandi, S.Si Matematika

28 Anis diana k, s.Pd Geografi

29 Binti mujiati, M.Pd Antropologi

30 Binti solikah TU

31 Sri rahayu, M.PD TU

32 Miftakur rodi Penjaga sekolah
DAFTAR NAMA GURU

MA.NAHDLATUL ULAMA




KRETIVITAS GURU

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS ANGKET

Reliability Statistics

N %o Cronbach's
Coses  Valid 75 100.0 Alpha Based
Excluded” 0 0 Cronbach's Stand(:rldized
Total 75 100.0 Alpha Items N of Items
a. Listwise deletion based on all 834 .837 14
variables in the procedure.
Item Statistics
Mean De\S/;[eiion N

SOAL1 | 4.1733 | 1.31902 75

SOAL2 | 34800 | 97759 75

SOAL3 | 37467 | 1.01467 | 75

SOAL4 | 31333 .87508 75

SOALS | 29333 | 1.11904 | 75

SOAL6 | 39333 .87508 75

SOALT | 38133 | 76571 75

SOALS | 34667 | 89039 75

SOALY | 33733 | 76712 75

SOAL10 | 39867 | .90782 75

SOALIL | 34267 | 90305 75

SOAL 12 | 35467 | 84299 75

SOAL 13 | 39200 | 1.14797 | 75




| SOAL 14 | 3.8800| 99946 | 75 |

Item-Total Statistics

Scale Scale Corrected | Squared Cronbach's
Mean if | Variance if [Item-Total| Multiple .
. . |Alpha if Item
Item Item Correlatio | Correlatio Deleted
Deleted Deleted n n
SOAL 1 | 46.6400 | 46.828 541 527 820
SOAL2 | 473333 | 49.928 540 581 819
SOAL3 | 470667 | 49.225 568 506 817
SOAL4 1 476800 | 51.707 466 284 824
SOALS | 47.8800 | 51.026 379 348 831
SOAL6 | 4638800 | 50.485 570 521 318
SOALT 1 47,0000 | 52270 496 439 823
SOALS | 473467 | 53.230 333 282 832
SOALOY | 474400 | 54.250 310 264 833
SOALI0Y 468267 | 49.415 635 531 813
SOAL 1] 473867 | 53.078 338 537 832
SOAL 12| 472667 | 51.847 | 477 487 824
SOAL 131 468933 | 48340 544 521 818
SOAL 141 469333 | 51.631 398 337 829
Scale Statistics
Std.
Mean |Variance| Deviation [N of Items
50.8133| 58.343 7.63826 14




UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS ANGKET
MOTIVASI SISWA

Case Processing Summary

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized | N of
Alpha [tems [tems
.883 .886 20]

N %
Cases Valid 75 100.0

Excluded® 0 .0

Total 75 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Item Statistics
Std.
Mean Deviation N

SOALIS 3.9333 87508 75
SOALI6 3.8133 76571 75
SOALIL7 3.4667 89039 75
SOALIS 3.3867 1.10151 75
SOALI9 3.4267 1.04200 75
SOAL20 3.4400 88897 75
SOAL21 3.5333 84363 75
SOAL22 3.9333 1.15470 75
SOAL23 3.8667 1.01786 75
SOAL24 3.1333 87508 75
SOAL25 3.3067 92959 75
SOAL26 3.1733 77761 75
SOAL27 3.2400 88287 75




SOAL28 | 3 7733 93828 75
SOAL2Y | 36533 87755 75
SOAL30 | 4 0000 90045 75
SOAL31 2.9467 86826 75
SOAL32 | 33067 1.21892 75
SOAL33 3.4800 97759 75
SOAL34 3.4667 .89039 75
Item-Total Statistics
Scale Mean if] Scale . Corrected Squa.red C/I:)1I1;11)1‘211¢ihf's
Item Deleted Variance if Item-To‘tal Multlp!e Ttem
Item Deleted | Correlation | Correlation Deleted

SOALI5 66.3467 99.446 563 875
SOALL6 66.4667 102.928 420 879
SOALL7 66.8133 101.154 452 878
SOALIS 66.8933 97.313 530 876
SOALIL9 66.8533 101.694 346 882
SOAL20 66.8400 102.920 351 881
SOAL21 66.7467 101.732 446 878
SOAL22 66.3467 97.446 494 877
SOAL23 66.4133 100.273 428 879
SOAL24 67.1467 99.938 534 876
SOAL25 66.9733 98.648 570 875
SOAL26 67.1067 100.853 550 876
SOAL27 67.0400 99.390 561 875




SOAL28 66.5067 98.848 553 875
SOAL29 66.6267 99.480 559 875
SOAL30 66.2800 98.529 599 874
SOAL3I 67.3333 99.631 557 875
SOAL32 66.9733 97.270 469 879
SOAL33 66.8000 99.892 471 878
SOAL34 66.8133 101.154 452 878
Scale Statistics
Std.
Mean |Variance| Deviation [N of Items

70.2800

110.042

10.49010 20]




UJI HIPOTESIS

ANALISIS REGRESI SEDERHANA

REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT motivasi_murid
/METHOD=ENTER kreativitas_guru.
Regression
[DataSet0]

Variables Entered/Removed”

Model | Variables Entered | Variables Removed

Method

1 kreativitas guru® .|Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: motivasi murid

Model Summary

Model R R Square | Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 .883° 780 77

4.95296

a. Predictors: (Constant), kreativitas guru

ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square

F Sig.

6352.299

—

1 Regression 6352.299

Residual 1790.821 73 24.532

Total 8143.120 74

258.941| .000°




Variables Entered/Removed”

Model | Variables Entered | Variables Removed Method
1 kreativitas guru® .|Enter
a. Predictors: (Constant), kreativitas guru
b. Dependent Variable: motivasi murid
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
! (Consta 8.644 3.873 2232|029
nt)
kreativit
catvi 1213 075 883| 16.092| .000
as_guru

a. Dependent Variable: motivasi_murid



Nama : Tanggal
Kelas

Jawablah pertanyaan/ pernyataan dibawah ini untuk mengetahu kreatifitas
guru dan motivasi siswa dengan memberikan tanda silang (X) pada alternatif
jawaban yang sesuai dengan keadaan yang anda rasakan saat ini.

Keterangan alternatif jawaban;

1 = Tidak Pernah 3 =Kadang 5 =Selalu
2 =Jarang 4 = Sering
No Pertanyaan / Pernyataan Alternatif Jawaban

1 Guru bersikap terbuka dan beradaptasi dengan baik

terhadap siswa

2 Guru memberikan permainan yang menarik pada

saat mengajar

3 Guru menawarkan paraturan yang disepakati

bersama pada awal semester

4 Guru menjelaskan metode yang akan digunakan

dalam proses mengajarnya

5 Guru melakukan perubahan posisi (rotasi) meja dan

kursi siswa pada saat mengajar

6 Guru tidak hanya duduk didepan kelas saat

mengajar

7 Guru memberikan contoh-contoh yang sesuai

dengan keadaan pada saat ini

8 Guru mengaitkan materi pelajaran  dengan

kehidupan sehari-hari

9 Guru menyampaikan materi dengan baik dan cara

yang menyenangkan

10 | Guru menyampaikan materi dengan cara yang

komunikatif dengan siswa




11

Guru menggunakan berbagai alat dan media belajar

pada saaat mengajar

12

Guru memberikan waktu kepada siswa untuk

bertanya dan berpendapat

13

Guru menggunakan metode dan cara yang variatif

(berganti-ganti) dalam proses pembelajaran

14

Guru mengajari bagaimana cara siswa belajar dan

mengerjakan tugas dengan baik.

15

Saya belajar setiap hari atas kemauan sendiri

16

Saya masuk sekolah tepat waktu

17

Saya membaca buku setiap ada waktu luang

18

Saya membaca buku-buku yang ada kaitannya

dengan pelajaran

19

Saya senang mengikuti pelajaran

20

Saya mencatat materi pelajaran yang telah

disampaikan

21

Saya berusaha mengerjakan tugas dari guru,

meskipun tugas itu sangat sulit

22

Saya mengumpulkan tugas tepat waktu

23

Saya menikmati tugas-tugas yang diberikan guru

24

Saya menerapkan materi pelajaran dalam kehidupan

sehari-hari

25

Saya membahas materi pelajaran di rumah setelah

pulang sekolah

26

Saya mempunyai kemauan yang tinggi untuk

meraih prestasi

27

Saya menyempatkan waktu untuk mengerjakan

tugas kelompok bersama teman-teman.

28

Saya menyempatkan waktu untuk membaca buku

pelajaran.




29

Saya aktif menjawab pertanyaan yang diberikan

oleh guru.

30

Saya rajin belajar agar prestasi saya lebih baik dari

teman-teman

31

Saya mengharapkan mendapat pujian atas prestasi

yang dicapai

32

Saya menyukai pengarahan dari guru sekalipun

mengharuskannya untuk belajar lebih keras

33

Saya tetap belajar di kelas meskipun guru mata

pelajaran tidak masuk

34

Saya merangkum materi yang telah diajarkan oleh

guru




KEMENTRIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS PSIKOLOGI
J1. Gajayana 50 Malang Telp/Faksimile 0341-558916 Malang 65144
Website; www.uin-malang.ac.id/ www.psikologi.uin-malang.ac.id

BUKTI KONSULTASI
Nama : Aris Shohibul Huda
NIM : 04410041
Semester/Th. Ak : VIII/2007
Fakultas/Jurusan : Psikologi/ Psikologi
Dosen Pembimbing : Dr. Rahmat Aziz, M.Si
Judul Skrips : Pengaruh Kreativitas Guru Terhadap Motivasi

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika

Kelas Xi MA NU Nganjuk
No. Tanggal Hal yang dikonsultasikan Tanda Tangan
1. | 05 Januari 2011 Penyerahan Proposal
2. | 24 Januari 2011 Pengajuan Bab I, II dan III
4. | 25 Maret 2011 Revisi Bab 11
5. | 04 Mei 2011 Pengajuan Bab IV
6. | 06 Mei 2011 Koreksi Bab I, 11, III, IV
7. 127 Juni 2011 Pengajuan Bab V dan Abstrak

Malang, 06 Juli 2011
Dekan Fakultas Psikologi

Dr. H. Mulyadi, M.Pd.1

NIP. 19550717 198203 1 005






	pendahuluan.pdf
	ISI.pdf
	BAB I.pdf
	BAB II.pdf
	BAB III.pdf
	BAB IV.pdf
	BAB V.pdf

	daftar pustaka.pdf
	lampiran.pdf

